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PENDAHULUAN

1. 1 Latar Belakang

Komunikasi merupakan suatu proses penyebaran informasi yang komplek, dalam rangka menyusun strategi komunikasi diperlukan suatu pemikiran dengan mempertimbangkan faktor- faktor pendukung dan penghambatnya, akan l
ebih baik apabila dalam strategi itu diperhatikan komponen- komponen komunikasi dan faktor –faktor pendukung tersebut. Penggunaan media komunikasi sangat penting dilakukan dalam suatu perusahaan, penyampaian dan penyebarluasan informasi perusahaan sebagai realisasi kegiatan komunikasi internal, pada pelaksanaannya merupakan upaya me-manage ( mengarahkan ) para karyawan untuk berperilaku atau bersikap sesuai dengan yang diinginkan perusahaan. 

Media adalah sebagai saluran atau sarana komunikasi yang sering dipergunakan oleh praktisi Public Relations untuk menyampaikan pesan kepada publiknya dan mampu meningkatkan citra seperti jurnal organisasi ( house jurnal) di mana istilah ini memiliki bermacam-macam padanan, mulai dari jurnal internal, buletin, sampai ke koran perusahaan ( Jefkins,1992:62). Media tersebut dipergunakan oleh Humas untuk keperluan publikasi yang di tujukan pada kalangan terbatas, di mana jurnal internal ini merupakan jurnal yang seratus persen bersifat internal baik itu yang berupa paparan berita atau siaran berita, majalah , atau koran terbatas yang hanya dibagikan kepada karyawan, para pimpinan, para pemegang saham, para anggota atau para langganan, seperti yang disebutkan oleh Frank Jefkins ada beberapa jenis pekerjaan yang harus dilakukan oleh departemen/ bagian Public Relations salah satunya adalah penyunting atau memproduksi majalah internal serta mengelola berbagai bentuk komunikasi internal lainnya seperti video, presentasi slide, majalah dinding dan sebagainya, media komunikasi yang dapat di gunakan banyak jenisnya , karena untuk mencapai sasaran komunikasi kita dapat memilih salah satu atau gabungan dari beberapa media tergantung pada tujuan yang akan dicapai, pesan yang disampaikan dan teknik yang digunakan, seiring dengan pesatnya zaman dan teknologi bentuk-bentuk internal semakin bervariasi. 

Jenis media internal humas yang dapat digunakan majalah bulanan dan mingguan,berbentuk company profile, annual report,lainya untuk tujuan go public di pasar bursa, selain itu juga dapat menggunakan tabloid dan buletin perusahaan dan lain-lainnya, salah satunya adalah media cetak buletin, karena dapat dikaji berulang-ulang dan disimpan sebagi dokumentasi yang isinya kebanyakan adalah artikel- artikel, feature, dan ilustrasi.karyawan sebagai public internal diharapkan mengetahui semua tentang perusahaan dengan segala bentuk aktivitasnya, salah satu tugas humas adalah mengetahui kebijaksanaan perusahaan dan selanjutnya menyampaikan kebijakan tersebut kepada karyawan , sehingga di tuntut kreativitas  yang tinggi cara menyampaikan informasi –informasi tersebut, sesuai dengan pendapat, Howard Borham bahwa Public Relation adalah suatu seni menciptakan pengertian publik secara lebih baik sehingga , dapat memperdalam kepercayaan publik terhadap seseorang atau suatu lembaga/ perusahaan (Yulianita,1992:27). Yang dimaksud seni disini adalah seni dalam kaitannya dengan komunikasi, seperti dalam mengemas pesan mulai dari teknik, media dan bentuk penyajian, sehingga pesan yang disampaikan dapat diterima dan memperdalam kepercayaan publik terhadap segala hal yang berkaitan dengan perusahaan. 

Pemenuhan kebutuhan akan informasi memang sudah seharusnya untuk diperhatikan karena media internal ini harus benar –benar dapat memikat perhatian para karyawan tanpa telalu banyak memusatkan soal-soal lain di luar organisasi, sehingga di harapkan akan timbul sikap fositif dari karyawan dalam usaha menumbuhkan motivasi, kerja sama dan kepuasannya. 

Bila timbul rasa ingin tahu karyawan terhadap perusahaan, maka diharapkan tertanam sense of belonging ( rasa memiliki) karyawan terhadap perusahaan, dan timbul keinginan untuk mendukung setiap kegiatan perusahaan, sehubungan dengan hal tersebut, maka buletin sarana yang tepat untuk memuat semua berita yang menyangkut kegiatan perusahaan secara keseluruhan, selain itu buletin juga dapat dikatakan sebagai salah satu sarana yang penting dalam kegiatan Public Relations dalam rangka memelihara dan membina hubungan yang harmonis antara pimpinan dan karyawan, dengan membuat para karyawan merasa dirinya” termasuk organisasi (belong to organization)” maka diharapkan dapat memupuk rasa saling pengertian dan tenggang rasa antara pimpinan dengan karyawan, dan antara karyawan dengan karyawan, oleh karena itu perlu memperhatikan isi buletin tersebut, seperti memuat informasi yang akurat, lengkap sesuai dengan kebutuhan komunikan ( karyawan ), menarik variatif, mudah dimengerti serta aktual. Media internal ini dapat merupakan salah satu medium komunikasi yang penting dalam rangka menyampaikan informasi yang berhubungan dengan kebutuhan dan kepentingan public yang berada dilingkungan organisasi atau perusahaan. 

Meskipun media internal berupa buletin yang mempunyai fungsi sama dengan media masa tetapi fungsi yang paling menonjol dalam media ini bersifat informasi, fungsi informasi bisa lebih menonjol dari pada fungsi pendidikan, dan hiburan karena disesuiakan dengan komunikasi di sebuah organisasi atau perusahaan yang lebih cenderung pada komunikasi yang bersifat informasi. Pentingnya sebuah buletin internal dalam sebuah organisasi atau perusahaan ini ternyata disadari oleh PT Timah Tbk.buletin Stannia sebagai media internal

Karena pada saat itu PT Timah Tbk, mengalami krisis informasi dimana para karyawan mengalami demo secara besar- besaran mendengar isu bahwa akan adanya pemecatan hubungan kerja (PHK), yang membuat para karyawan termakan isu berita dari luar, padahal berita itu belum tentu benar, oleh karena itu PT Timah itu sendiri membuat media internal yaitu buletin Stannia, dengan adanya bulein Stannia di harapkan kepada karyawan untuk membaca informasi tentang perusahaan tersebut melalui buletin Stannia.

 PT Timah Tbk yang mempunyai fungsi menyebarkan informasi tentang berbagai hal yang berhubungan dengan perusahaan dan karyawan sebagai publik internal, seharusnya bisa memenuhi kebutuhan tentang informasi perkembangan perusahaan kepada karyawan melalui laporan utama buletinnya, hal ini merupakan salah satu bagian dari fungsi sebuah media internal, bagi publik yang menjadi sasaran kegiatan komunikasi dengan menggunakan media buletin internal.PT Timah sebagai salah satu perusahaan yang memiliki buletin dimana hampir setiap unit memiliki dan menerbitkan buletin yang nantinya juga akan dikirim ke unit- unit lain dan tentunya untuk keperluan satu lingkup unit penerbit terlebih dahulu, buletin tersebut terbit setiap bulan satu kali dalam melaksanakan penerbitan buletin.

 Buletin Stannia berisikan tentang berbagai macam kegiatan perusahaan baik dari kegiatan internal maupun kegiatan eksternal dari perusahaan. Informasi –informasi buletin internal Stannia mengenai perkembangan perusahaan tersebut sangat membantu bagi karyawan PT Timah Tbk, dalam mengetahui apa dan bagaimana perkembangan yang mereka kerjakan saat ini, dengan mengetahui perkembangan tersebut karyawan bisa mempersiapkan diri untuk menguasai perkembangan itu, dengan adanya buletin Stannia diharapkan dapat memberikan informasi yang nantinya akan menambah pengetahuan karyawan akan kegiatan- kegiatan dari perusahaan dan juga mengikuti segala perkembangan dari perusahaan. Guna meningkatkan kerja mereka karena biasanya mayoritas informasi tentang kegiatan- kegiatan hanya diketahui oleh sebagian karyawan saja, dengan permasalahan yang ada, maka penulis membuat rumusan masalah yaitu “Bagaimana Peranan Buletin Stannia Dalam Upaya Memberikan Informasi kepada Karyawan PT Timah Tbk”     

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang telah penulis kemukakan, maka penulis mengidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1 Bagaimana kegiatan Public Relations melalui buletin Stannia dalam   memberikan informasi kepada karyawan PT Timah Tbk 

1. Berapa kali  frekuensi penerbitan buletin Stannia dalam upaya memberikan informasi kepada karyawan PT Timah Tbk.

2. Bagaimana gaya dan format buletin Stannia dalam upaya memberikan informasi kepada karyawan PT Timah Tbk 
3. Bagaimana kejelasan isi pesan buletin Stannia dalam upaya memberikan informasi kepada karyawan PT Timah Tbk
1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari  penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana kegiatan public relations melalui buletin  Stannia dalam memberikan informasi kepada karyawan PT Timah Tbk

2 .Untuk mengetahui berapa kali frekuensi penerbitan buletin Stannia dalam upaya memberikan informasi kepada karyawan PT Timah Tbk.

3 .Untuk mengetahui  gaya dan format buletin Stannia dalam upaya memberikan informasi kepada karyawan PT  Timah Tbk. 

4 .Untuk mengetahui kejelasan isi pesan buletin Stannia dalam upaya memberikan informasi kepada karyawan PT Timah Tbk..

4.2 Kegunaan Penelitian

 1.4.1.Kegunaan Teoritis     

  
Yaitu dapat memberikan masukan mengenai penerbitan media atau jurnal internal yang efektif dalam kegiatan kehumasan, khususnya dalam membina hubungan baik antara karyawan ( internal relation) sehingga pelaksanaan komunikasi internal menjadi lebih efektif 

1.4.2. Kegunaan Praktis 

Diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi perusahaan bahwa buletin Stannia sebagai media informasi yang memberikan informasi secara benar dan faktual kepada khalayak sasaran yaitu karyawan PT Timah Tbk.

4.3 Kerangka Pemikiran

 1.5.1 Kerangka Teoritis 

Public Relations adalah sesuatu yang merangkum keseluruhan komunikasi yang terencana, baik itu kedalam maupun keluar, antara suatu organisasi dengan semua khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan- tujuan spesifik yang berlandaskan pada saling pengertian ( Jefkins, 1992:9) 

Sedangkan buletin adalah salah satu media komunikasi visual yang berbentuk kumpulan lembaran- lembaran atau buku- buku di usahakan secara teratur oleh suatu organisasi atau instansi, dalam buletin di muat pernyataan – pernyataan resmi dan singkat yang berguna bagi publik ( Widjaya, 1997: 9)

Buletin adalah penerbitan berkala yang di selenggarakan oleh suatu organisasi atau perusahaan  biasanya, terdiri atas beberapa halaman dan berisi informasi (Effendy : 1989) 

Pengertian informasi menurut Gordon B Doris yang di kutip oleh Onong Uchjana Effendy dalam bukunya “ system informasi manajemen” yaitu informasi adalah data yang telah di proses kedalam suatu bentuk yang mempunyai arti bagi penerima, dan mempunyai nilai nyata dan terasa keputusan mendatang”( Effendy, 1989:65)

Sedangkan menurut Onong Uchjana dalam bukunya ( kamus komunikasi) adalah

1. suatu pesan yang disampaikan kepada seseorang/ sejumlah orang yang baginya merupakan hal yang baru diketahui

2. data yang telah dip roses ntuk disampaikan kepada yang memerlukan atau unruk mengambil keputusan mengenai suatu hal

3. kegiatan menyebarluaskan pesan disertai penjelasan baik secara langsung maupun melalui media komunikasi, pada khalayak yang baginya hal atau peristiwa yang baru ( Effendy :1989:77)

1.5.1.1 Model Laswell

Paradigma Laswell yaitu : Who Says What in Which Chanel To Whom With What Effect?( siapa mengatakan apa melalui saluran apa kepada siapa dengan efek apa )
Paradigma Laswell diatas menunjukkan bahwa komunikasi meliputi lima unsur sebagai 

1.Komunikator (communicator, source,sender) yang menyampaikan pesan kepada seseorang atau sejumlah orang yaitu PT Timah Tbk bagian penerbitan perusahaan
2. Pesan (message ) merupakan seperangkat lambing-lambang bermakna yang disampaikan oleh komunikator dan komunikan yaitu informasi-informasi yang menyangkut perusahaan

3. Media (channel)merupakan saluran komunikasi tempat berlalunya pesan dari komunikator ke komunikan yaitu buletin Stannia

4. Komunikan (communicant, communicate, receiver) yang menerima pesan dari komuinkator yaitu karyawan PT Timah Tbk

5. Efek (Effect, impact, influence) tanggapan atau seperangkat, reaksi pada komunikan yaitu efek yang diharapkan terciptanya hubungan baik antara perusahaan dengan kalangan internal perusahaan dan apakah juga karyawan merasa terpenuhi kebutuhan informasinya mengenai perusahaan dengan adanya keberadaan buletin Stannia
Jadi berdasarkan paradigma Lasswell tersebut, komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu (Effendy, 1995:10)
1.5.1.2. Model Sirkular Osgood & Schramm







( Sumber: Effendy, 2000:258)
‘ Pada model sirkular Osgood dan Schramm ditunjukan fungsinya yang hamper sama. Digambarkan dua pihak berprilaku sama yaitu encoding atau menyandi, decoding atau menyandi balik, dan interpreting atau menafsirkan”(Effendy, 2002:259)
Sumber dalam hal ini adalah public relations PT Timah Tbk dapat menyandi melalui buletin Stannia yang dilakukan dalam upaya memberikan informasi dan sasarannya yaitu karyawan PT Timah Tbk dapat menyandi balik, dengan kata lain karyawan PT Timah Tbk tidak hanya menerima pesan yang disampaikan oleh PR PT Timah Tbk, tetapi juga dapat menyampaikan pesan/ memberikan tanggapannya kepada pihak perusahaan. Didalam model sirkular Osgood jelas terlihat bahwa setiap orang dalam proses komunikasi adalah dapat menjadi encoder sekaligus decoder.

Model komunikasi Sirkular Osgood & Schramm ini menggambarkan komunikasi sebagai interaksi manusia, didalam model ini terlihat putaran pertukaran informasi 

secara kontinyu, dimana public relations melalui buletin Stannia dapat mengkode suatu pesan kepada karyawan PT Timah Tbk atau public akan menginterpretasikan pesan tersebut , untuk kemudian menjawab dengan memberikan pesan lain kepada public relations. Didalam model oni kita bisa melihat adanya komunikasi timbal balik antara public relations melalui buletin Stannia dalam memberkan informasi dengan karyawan PT Timah Tbk.  
Di dalam membuat suatu media internal harus memperhatikan unsur-unsur seperti: 

1 Cangkupan bahasa: siapa sajakah yang akan membaca publikasi ini, haruskah untuk masing-masing pembaca disediakan jurnal yang berlainan, misalnya untuk kalangan manajemen dan eksekutif mendapatkan jurnal khusus sedangkan para staf pabrik mendapatkan jurnal yang lain, jangkauan pembaca ini harus dikenali dan pahami sama seriusnya seperti yang dilakukan jurnal-jurnal komersial.Pertimbangan ini jelas akan mempengaruhi gaya dan kandungan isi jurnal yang bersangkutan.

2 Kuantitas: berapa banyak eksemplar yang harus dicetak untuk setiap kali penerbitan, besar kecilnya kuantitas penerbitan juga akan mempengaruhi metode-metode produksi dan kualitas maupun kandungan isinya.

3 Kebijakan: apa tujuan utama dari diterbitkan jurnal itu, biasanya isi jurnal seperti itu adalah uraian tentang hal-hal yang sudah terjadi. Idealnya, setiap jurnal memiliki ciri khas tertentu yang berkaitan dengan isinya.Apakah isi jurnal itu bermaksud memberitahukan mengenai aspek-aspek tertentu dari organisasi yang tersebar dibeberapa tempat, membantu dealer dalam rangka memahami dan menjual produk perusahaan ataukah sebagai suatu forum dimana para pembaca dapat saling bertukar pandangan dan pengalaman, jurnal internal harus disesuaikan dengan keseluruhan program humas dan dijadikan suatu wahana untuk mencapai khalayak yang hendak dituju dalam rangka mengejar tujuan.

4 Judul: apa nama yang harus diberikan untuk jurnal internal, dan seperti apa bentuknya (tipe huruf) judul harus tampak secara  mencolok dan berbeda denagn huruf-huruf yang lain. Dalam memilih nama agar kita tidak tergoda untuk mengubah-ubahnya, perubahan nama jurnal, apalagi yang terlalu sering dilakukan, akan memberikan dampak negatif.

5 Proses Percetakan : apakah jurnal ini harus dicetak secara  letterpress atau biasa-biasa saja, fotografir atau litogarafi, memakai mesin fotokopi biasa atau  menggunakan web- offset.beberapa faktor penting seperti format jurnal, jumlah halaman, pemakaian warna, jumlah gambar atau foto, kualitas percetakan yang dibutuhkan dan dibutuhkan dan purl tidaknya teknik tipografi digunakan.

6 Gaya dan Format: ukuran halaman, jumlah kolom perhalaman, hitam- putih atau warna, bentuk huruf atau tipografi, jumlah ilustrasi, perimbangan  antara berita dan tulisan feature merupakan hal-hal ini yang harus diperhitungkan dalam penentuan format.

7 Iklan :apakah layak jika jurnal internal itu juga disertai dengan iklan, baik dari perusahaan penerbitnya sendiri maupun dari perusahaan-perusahaan lain, kalau memang jurnal itu sudah mapan dan banyak dibaca, rasanya tidak ada salahnya jika jurnal itu memuat iklan 

8 Distribusi: bagaimana caranya jurnal itu mencapai para pembacanya, lewat pos, distribusi dari tangan ketangan, disertakan pada pembayaran gaji ataukah harus didistribusikan dari tempat tertentu.
1.5.2 Kerangka Konseptual 

Dalam penelitian ini terdapat dua konsep yaitu peranan buletin Stannia dan informasi.sebagai konsep dalam penelitian ini  menjelaskan variabel X yang meliputi 3 aspek yaitu:  Peranan public relations,frekuensi bulletin, gaya dan format bulletin, dan kejelasan isi pesan. Sedangkan konsep kedua penelitian ini menjelaskan variabel Y 
1.5.3 Kerangka Operasional Variabel

Variabel X : Peranan Buletin Stannia

Indikator I :Frekuensi buletin Stannia

Alat ukur : Frekuensi buletin Stannia diterbitkan
                :Jumlah yang dibaca

                : Cara memperoleh
   Indikator II :Gaya dan Format buletin Stannia
 Alat ukur:Bahasa formal / informal

                : Jenis huruf

                : Photo berwarna/ tidak

Indikator III:  Kejelasan Isi pesan buletin stannia

Alat ukur :Bahasa yang digunakan

                :Gambar yang digunakan
Variabel Y: Memberikan Informasi Kepada Karyawan PT Timah Tbk

1.6 Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

1.6.1Metode Penelitian

Metode yang dipergunakan dalam penulisan ini adalah metode deskriftif analitis, menafsirkan dan menuturkan data yang ada pada masa sekarang kemudian dianalis,sebagaimana yang di defenisikan oleh Isaac dan Michael, yang di kutip kembali oleh Jalaluddin Rachmat dalam bukunya metode penelitian komunikasi sebagai berikut:

“ metode deskriftif bertujuan melukiskan secara sistematis fakta atau karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu secara faktual dan cermat” ( Rakhmat 1991:22)

Melalui metode ini penulis akan menggambarkan masalah yang akan di bahas berdasarkan data-data yang relevan diperoleh serta menafsirkan data- data yang di maksud sebagai suatu proses analisa untuk mencari relevansi antar variabel , penelitian akan mendeskripsikan fakta dan data tentang peranan bulletin stannia dalam upaya memberikan informasi kepada karyawan PT Timah Tbk. 
1.6.2 Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini yaitu:

a. Angket/ kuesioner, yang disebarkan kepada responden untuk mengisinya dengan jawaban berupa pendapat atau sikap responden, melalui pertanyaan secara tertulis, sebagai sumber data bagi penulis

b. Wawancara , komunikasi yang dilakukan secara langsung yang gunanya untuk mendapatkan keterangan atau data yang berhubungan dengan masalah yang di teliti, wawancara langsung dilakukan pada kantor pusat humas PT Timah Tbk

c. Studi Pustaka , teknik yang dilakukan sebagai pelengkap, dalam hal ini untuk memenuhi atau mempelajari serta mengutip pendapat-pendapat para ahli yang ada gabungan dengan masalah ini
1.6.3. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini analisis data yang dipergunakan adalah teknik analisis deskriftif kuantitatif  dengan melakukan analisis dan pengolahan data sebagai berikut:

1. Pengeditan (editing)

Pengeditan merupakn proses pengecekan dan penyesuaian yang diperlukan terhadap data penelitian ( Ruslan, 2000:15) pengeditan yang dilakukan dengan cara mengecek kelengkapan seluruh data yang penulis peroleh, hal ini untuk menghindari kesalahan dan memperoleh kejelasan makna dari data atau informasi yang penulis peroleh misalnya jawaban dari angket mengenai responden ternyata tidak konsisten dengan tanggal lahirnya, maka hal tersebut 
harus dibetulkan.

2. Pemberian kode( coding)

Coding adalah mengidentifikasikan jenis jawaban atau fakta yang memiliki karakteristik yang sama dan menyusun kedalam kelompok atau kelas yang dinama klasifikasi ( Syamsudin, 2002:15). Didalam penelitian ini datanya karyawan PT Timah Tbk dapat diklasifikasikan berdasarkan usia, jenis kelamin diberi kode 1, dan 2, kode 1 untuk jenis kelamin pria dan kode 2 untuk jenis kelamin wanita.

3. Tabulasi ( tabulation)

Tabulasi adalah ringkasan, pengaturan, dan penyusunan data dalam tabel atau format ringkasan lainnya ( Ruslan, 2003:58) setelah data- data dan informasi telah terkumpul, maka penulis menata dan menyusunnya dengan baik untuk disajikan kedalam tabel guna tujuan penelitian.
1.7.Populasi dan Sampel

Populasi menurut Sugiyono dalam bukunya statistika untuk penelitian  (Ruslan, 2002:127) “Populasi adalah wilayah generasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik suatu kesimpulannya”

Dari pengertian populasi tersebut dapat disimpulkan dari objek penelitian, dalam penelitian ini penulis menetapkan populasinya adalah karyawan PT Timah bagian Direktorat Utama yang terdiri dari 14 unit bagian yang merupakan objek dari penelitian yang penulis lakukan. Adapun populasinya adalah sebagai berikut: 
	No
	Unit
	Jumlah Karyawan

	1
	Sistem Pengendalian Intern
	15

	2
	Sekretaris Korporat
	8

	3
	Ahli Hukum
	14

	4
	Akuntansi
	14

	5
	Pengendalian Dana &Investasi
	16

	6
	Pengembangan Masyarakat/Wilayah
	17

	7
	Pemasaran
	21

	8
	Logistik
	15

	9
	Pengamanan 
	27

	10
	Sistem Informasi Manajemen &Telekomunikasi
	14

	11
	Sumber Daya Manusia
	16

	12
	Perencanaan Korporat& Pengembangan
	11

	13
	Administrasi Perusahaan
	31

	14
	Perwaja
	29

	Jumlah
	248


Sampel adalah bagian dari populasi yang karakteristiknya akan di teliti, dalam menentukan jumlah sampel yang diambil pada dasarnya tidak ada aturan yang tegas tentang jumlah sampel yang dipersyaratkan untuk penelitian dari populasi yang tersedia” (Nasution, 1982, 75) . Dalam penelitian ini digunakan rancangan sampling acak distrifikasi (Stratified Random Sampling). Dalam acak distrifikasi ini terbagi dua yaitu disproporsional dan proporsional, untuk penelitian ini digunakan acak disproporsional yaitu dengan cara membagi populasi kedalam lapisan- lapisan ( Strata), yang seragam dan dari setiap lapisan diambil secara acak dalam sampel, peluang untuk terpilih antara satu strata dengan yang lain mungkin sama, mungkin pula berbeda, semakin besar populasinya semakin besar sampel yang diambil, dan semakin kecil populasinya semakin kecil juga sampel yang diambil (Singarimbun 163-164).Untuk itu peneliti menetapkan sampelnya 25% dari setiap unitnya,adapun jumlah sampel yang diambil dari populasi adalah sebanyak 62 orang
1.8 Lokasi dan Waktu Penelitian

1.8.1 Lokasi penelitian 

Penelitian dilakukan di PT Timah Tbk yang beralamat Jl Jenderal Sudirman N0 51  Pangkal Pinang Bangka

1.8.2 Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan awal bulan Mei 2004 sampai Juli 2004
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Tentang Komunikasi

Bagi setiap orang komunikasi itu merupakan biasa- biasa saja, diperlukan dan tidak mungkin tidak dilakukan. Seseorang mengadakan komunikasi karena ini berhubungan dengan lingkungan, terutama lingkungan kemanusiaan sekitarnya, manusia sudah terbiasa hidup dalam lautan komunikasi sehingga sukar membayangkan hidup tanpa komunikasi, secara etimilogis, komunikasi berasal dari bahasa latin communicatio yang bersumber pada komunis yang artinya sama, dalam arti sama makna mengenai suatu hal, komunikasi sebagai suatu proses, pendapat Dale Yoder komunikasi adalah pertukaran informasi, ide, sikap, atau pendapat ( communication is the interchange of information, ideas, attitudes thoughts and / or opinions) (Moekijat, 1988:34).
Pada dasarnya komunikasi merupakan suatu proses komunikasi dua arah, komunikasi tidak hanya berupa memberitahukan dan mendengarkan saja, komunikasi harus mengandung pembagian ide, pikiran, fakta atau pendapat.  Menurut Onong Uchjana Effendy, komunikasi adalah:

“Proses penyampaian suatu pesan dalam bentuk lambang bermakna sebagai pikiran dan perasaan berupa ide, informasi, kepercayaan, harapan, imbauan, dan sebagai panduan, yang dilakukan seseorang kepada orang lain, baik langsung secara tatap muka maupun tidak langsung, melalui media, dengan tujuan mengubah sikap pandangan atau perilaku”(Effendy 1989:60).

  Maka komunikasi berlangsung apabila antara orang-orang yang terlibat terdapat kesamaan makna mengenai suatu hal yang dikomunikasikan, yang jika seseorang mengerti tentang sesuatu yang dinyatakan oleh orang lain kepadanya, maka komunikasi berlangsung  bersifat komunikatif. 

Komunikasi mengandung hubungan tertentu, ada yang dilakukan secara lisan, secara tatap muka, atau melalui media baik media masa seperti surat kabar, radio, televisi, atau film, maupun media non massa, misalnya surat, telpon, papan pengumuman dan lain sebagainya.

Menurut pendapat Laswell seperti yang dikutip oleh Effendy bahwa cara yang terbaik untuk menerangkan komunikasi yaitu, menjawab pertanyaan : “ Who Says what, in Which Channel to Whom With What Effect” (siapa mengatakan siapa, dengan saluran apa dan efek apa) (Effendi, 1992 : 53) paradigma Laswell tersebut menunjukkan bahwa komunikasi itu meliputi lima unsur sebagai jawaban dari pertannyaan yang diajukan itu, lima unsur tersebut adalah: 

· Komunikator ( Communicator, Source, Sender)
· Pesan (Message)
· Media (Channel,)
· Komunikan (Communicant, Communicate, Receiver)

· Efek(Effect,Impact,Influence)
 
Komunikasi dapat dikatakan efektif atau berhasil bila antara penyampain pesan terdapat suatu pengertian yang sama, apa yang terjadi kalu komunikator berusaha membentuk kesamaan dengan komunikan hal ini di jelaskan oleh 

Onong Uchjana Effendy sebagai berikut. : 

Pertama –tama memformulasikan pesan sedemikian rupa, sehingga dengan menggunakan lambang- lambang tertentu ia dapat mengoper pesannya kepada komunikan (mengcode pesan) kemudian komunikan menginterpretasikan lambang- lambang pesan ke dalam konteks pengertiannya sendiri( mengcode pesan)dan memberikan tanggapan atau bereaksi terhadap pesan yang diterimanya (Effendy: 1986: 44). 

Jadi dengan melihat beberapa pendapat ahli komunikasi yang telah diutarakan diatas, dapat disimpulkan bahwa pengertian komunikasi yaitu proses penyampaian pesan oleh seseorang untuk mempengaruhi orang lain agar mau melakukan kegiatan tertentu

2.2. Tinjauan Public Relations 

2.2.1. Pengertian Public Relations
Public Relation atau sering disingkat PR merupakan suatu bidang baru yang muncul beberapa tahun yang lalu kurang lebih sejak berakhirnya perang dunia kedua atau pada awal abad dua puluh di Indonesia, Public Relations lebih dikenal dengan istilah hubungan masyarakat atau Humas. PR atau Humas menjalankan tugas dan fungsi penerangan dalam jajarannya masing- masing memiliki peran wahana komunikasi kedalam maupun keluar organisasi, humas terdiri dari semua jenis komunikasi yang di lakukan oleh perusahaan atau organisai dengan semua pihak, setiap individu mengalami humas, kecuali individu itu terisolasi dan berada di luar jangkauan manusia, lebih jelasnya lagi defenisi PR atau Humas itu sendiri, ada beberapa defenisi.menurut Glenn dan Denny Griswold mengemukakan defenisinya sebagai berikut: 

Public relation is the management function which evaluates public attitudes, indentifies the policies of an individual or organazation with the public interest, and andexecutes a program of action to earn public understanding and acceptance

 ( PR adalah suatu fungsi manajemen menilai sikap publik, menunjukkan kebijaksanaan dan prosedur dari individu atau organisai atas dasar kepentingan publik dan melaksanakan rencana kerja untuk memperoleh pengertian dan pengakuan dari publik) (Abdurrahman, 1990:25) sedangkan menurut Frank Jeffkins, Humas adalah sesuatu yang merangkum keseluruhan komunikasi, yang terencana, baik itu kedalam maupun keluar, antara suatu organisasi dengan semua khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan- tujuan spesifik yang berlandaskan pada saling pengertian (Jeffkins,1992:9)

Dari adanya defenisi- defenisi tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan humas atau purel adalah suatu kegiatan terorganisasi dalam suatu program dimana semuanya harus dilaksanakan sesuai dengan rencana yang dibuat,dan humas juga sebagai kegiatan komunikasi yang dilakukan dalam organisasi agar tercipta saling pengertian, saling percaya dan timbul suatu hubungan yang harmonis antara manajemen dengan publiknya.

Dari defenisi- defenisi tersebut diatas pada prinsipnya  public relations menekankan kepada fungsi manajemen tersebut, menunjukkan bahwa public relation mempunyai fungsi yang tidak mudah, ini berarti PR adalah fungsi melekat dan tidak lepas dari manajemen suatu organisai yang tujuannya adalah membentuk goodwill, toleransi, saling kerja sama, saling pengertian, saling mempercayai dan saling menghargai, serta untuk memperoleh opini publik serta image yang tepat berdasarkan prinsip-prinsip hubungan yang harmonis, baik hubungan kedalam maupun keluar.

2.2.2. Fungsi Public Relations
Bertrand R Canfield dalam bukunya Public Relation , principles and problems mengemukakan tiga fungsi purel yaitu:

1. mengabdi kepada kepentingan umum ( it should serie the publik’s interest)

2. memelihara komunikasi yang baik (maintence good communications)

3. menitik beratkan moral dan tingkahlaku  yang baik (and stres good moral and manners) (Effendy,1993:137)

Mengabdi kepada kepentingan umum dimaksudkan tugasnya adalah melayani publik, mengabdi kepada kepentingan umum, yang dimaksud umum disini ialah publik intern dan publik ekstern, yang hubungan dengan mereka harus di bina sehingga menjadi harmonis, untuk kepentingan umum, humas tidak harus selalu membela pihak manajer meskipun mereka di gaji olehnya, sebab apa yang dilakukan humas semata-mata demi tercapainya tujuan organisasi di bawah pimpinan, bimbingan dan arahan manajer.

Fungsi yang kedua dimaksudkan adalah memelihara komunikasi yang baik ialah hubungan komunuikatif antara humas dengan publik internal dan eksternal dan dengan manajer beserta stafnya, dilakukan secara timbal balik yang dilandasi empati menimbulkan rasa simpati, sikap ini dapat dilakukan melalui kegiatan komunikasi secara tatap muka, melalui telepon, dengan surat atau dengan media komunikasi lainnya, menitik beratkan moral dan perilaku yang baik adalah fungsi humas yang ketiga, ditekankan moral dan perilaku ini karena humas sebagai wakil organisasi yang berhubungan dengan publik, menjadi citra organisasi jika humas berperilaku terpuji dengan moral yang tinggi maka organisasi yang diwakilinya, memperoleh pandangan positif dari publik internal maupun publik eksternal. Sebaliknya bila berperilaku tercela karena moral yang tidak dapat dipertanggungjawabkan, maka pandangan yang negatif  dialamatkan pada perusahaan, perilaku yang baik harus ditujukan oleh humas, dilengkapi dengan pelayan yang ramah disertai senyum dari humas menjadikan ciri bahwa perusahaan yang diwakili menyenangkan. Sedangkan konsep fungsional public relations menurut Cutlip and Centre dalam bukunya “ Effective Public Relation “ memberikan penjelasannya sebagai berikut:

a. To Facilitate and Insure and Inflow of Representatie Opinions from and Organization Several Publics so that its policies and operation mays be kept compatible, with the diverse, needs and views of these public: ( memudahkan dan menjamin arus opini yang bersifat, mewakili dari publik-publik suatu organisasi, sehingga kebijaksanaan beserta operasionalisasi, organisasi dapat dipelihara keserasiannya dengan ragam kebutuhan dan pandangan-pandangan publik tersebut ).

b. To Counsel Management on Ways and Means on Shaping and Organization Policies and Operations to gain maximum public acceptance ( menasihati manajemen mengenai jalan dan cara menyusun kebijaksanaan dan operasionalisasi organisasi untuk dapat diterima secara maksimal ).

c. To Devise and Implement Programs that will gain and Favourable Interpretations, of an Organizations Policies and Operation ( merencanakan dan melaksanakan program-program yang dapat menimbulkan penafsiran yang menyenangkan terhadap kebijaksanaan dan operasionalisasi organisasi )( Effendy, 1988 : 34).

Dari fungsi Public Relations yang telah dikemukan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan tentang fungsi Public Relations secara universal yaitu:

1. menyampaikan kebijaksanaan manajemen pada publik.

2. menyampaikan opini publik pada manajemen. 

Penyampaian kebijaksanaan manajemen pada publik dimaksudkan agar publik-publik dari organisasi dapat mengetahui kebijaksanaan apa yang telah disampaikan oleh pimpinan perusahaan kepada publik internal dan kebijaksanaan apa yang akan disampaikan oleh aparat yang berwenang untuk publik eksternal, maka diharapkan tidak akan terjadi kesalahpahaman, diantara publiknya dengan perusahaan.

Seorang Public Relations harus cepat tanggap terhadap permasalahan-permasalahan yang timbul dalam perusahaan, seorang Public Relations harus dapat merekam pendapat yang dikemukan oleh publik yang berkepentingan terhadap perusahaan, baik itu pendapat baik maupun pendapat buruk. Dimana selanjutnya seorang humas dapat mengevaluasi opini publik yang diterimanya tersebut yang kemudian menyampaikan kepada manajemen tentang opini publik.

2.2.3. Peranan Public Relations
Dalam menjalankan fungsinya yang universal, sebagai penyampai kebijaksanaan manajemen pada publik dan penyampai opini publik pada manajemen, maka PR/Humas berperan menjadi mata dan telinga serta tangan kanan top manajemen dari organisasi atau perusahaan yang mempunyai tugas:

1. Membina hubungan kedalam ( Publik Internal ) 

yang dimaksud dengan Publik Internal adalah publik yang menjadi bagian dari unit/badan/perusahaan atau organisasi itu sendiri, dan mampu mengidentifikasikan atau mengenali hal-hal yang menimbulkan gambaran negatif didalam masyarakat, sebelum kebijaksanaan itu dijalankan oleh organisasi. 

2. Membina hubungan keluar ( Publik Eksternal)

Yang dimaksud dengan public eksternal adalah publik yang berada

Diluar organisasi/instansi/perusahaan yang harus diberikan penerangan/informasi untuk dapat membina hubungan baik (membina goodwill). Sama juga halnya dengan publik internal maka publik eksternal juga menyesuaikan diri dengan atau sifat, jenis dan karakter dari organisasi yang bersangkutan. Dengan demikian maka yang menjadi public ekternal suatu organisasi akan berbeda dengan organisasi lainnya

(Yulianita,1999:68)

2.4 Tinjauan Tentang Buletin
        2.4.1 Pengertian Buletin 

“ Buletin adalah suatu media komunikasi visual yang berbentuk kumpulan lembaran- lembaran atau buku yang di usahakan secara teratur oleh suatu organisasi, di mana didalamnya dimuat pernyataan- pernyataan resmi dan singkat serta berguna bagi publik” ( Wijaya, 1992:83)

Sedangkan menurut Onong Uchjana Effendy buletin adalah penerbitan berkala yang diselenggarakan oleh suatu organisasi, biasanya terdiri dari beberapa halaman dan berisi informasi, buletin merupakan suatu terbitan berkala yang biasanya dikeluarkan oleh perusahaan untuk menyebarkan informasi tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan perusahaan dan juga untuk membina hubungan baik antara pihak manajemen perusahaan dengan para pegawai sebagai pembacanya.

Buletin sebagai bahan cetakan yang teratur dapat berbentuk majalah, jurnal internal yang memiliki format majalah biasanya berukuran A4 (297x 210) mm. Jurnal itu dicetak biasa saja atau bisa juga melalui teknik yang lebih canggih, seperti teknik litografi dan fotografi, besar kecilnya kuantitas penerbitan juga akan mempengaruhi metode-metode produksi dan kualitas materi maupun kandungan isinya

         
Isi setiap edisi selalu di tuntut memenuhi dua syarat; pertama, isi setiap edisi  perlu dipertahankan agar tetap sesuai dengan tujuan penerbitan.kedua isi setiap edisi harus lebih baru dan lebih menarik daripada edisi sebelumnya( Siregar & Pasaribu, 2000: 60)

Frekuensi penerbitan buletin bervariasi biasa harian, mingguan, bulanan, dwibulan,atau triwulan. Tujuan utama diterbitkannya buletin atau jurnal internal berbeda-beda tiap perusahan, secara umum tujuannyan adalah untuk memberitahukan berita-berita yang berkaitan dengan perusahaan, idealnya setiap jurnal memeliki ciri khas tertentu yang berkaitan dengan isinya. Buletin harus di sesuaikan dengan keseluluruhan program humas dan di jadikan suatu wahana dalam rangka mencapai tujuan perusahaan. 

2.4.2 Buletin sebagai Kegiatan Internal Perusahaan

Humas sebagai penyelenggara kegiatan internal perusahaan dapat menggunakan buletin sebagai sumber informasi. Buletin merupakan salah satu media intern yang berfungsi sebagai media komunikasi dengan publik internal, yang dimaksud dengan publik internal adalah bagian dari kegiatan usaha organisasi itu sendiri, untuk dapat menjalin hubungan dengan publik internal salah satu cara yang digunakan oleh PR adalah dengan menerbitkan buletin yang biasanya memuat tulisan atau karangan para karyawan dan laporan aktual dari kegiatan-kegiatan perusahaan seperti laporan rapat, kesejahteraan pegawai, dan sebagainya. 

Media korporasi atau organisasi diharapkan dapat memberi informasi langkah korporasi atau organisasi dalam mencapai tujuan, dengan demikian, setiap langkah korporasi atau organisasi dapat dipahami dan selanjutnya memperoleh dukungan( Pasaribu, 2000:17)

Menurut Oemi Abdurrahman dalam bukunya “Dasar-Dasar Public Relation”, tugas PR adalah menyelenggarakan komunikasi yang sifatnya persuasif dan iformatif. Komunikasi yang persuasif dan informatif salah satunya dapat dilakukan secara tertulis dengan menggunakan brosur- brosur, surat- surat, atau buletin. Media tersebut dapat menyampaikan pesan kepada orang yang lebih banyak dalam waktu yang singkat. Buletin adalah terbitan berkala yang dengan jangka waktu tertentu sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan terbitan berkala merupakan media informasi yang efektif.

2.4.3 Peranan Buletin dalam Meningkat Pengetahuan

Penerbitan media organisasi/ perusahaan merupakan salah satu bentuk kegiatan komunikasi antara dua pihak yang berhubungan, yaitu antara organisasi/perusahaan dan pembaca, sebagai suatu kegiatan komunikasi, penerbitan media organisasi / perusahaan dimaksudkan untuk memenuhi kepentingan kedua belah pihak, dari sisi kepentingan organisasi/ perusahaan, media organisasi/perusahaan diharapkan dapat menginformasikan langkah organisasi / perusahaan dalam mencapai tujuan, dengan demikian, setiap langkah organisasi/perusahaan, di harapkan memuat informasi yang bermakna bagi kehidupan pembaca itu, meskipun dimaksudkan untuk menjelaskan langkah organisasi/ perusahaan, namun informasi yang disampaikan itu diharapkan tetap bermamfaat bagi pembaca, paling tidak sebagai pengetahuan baru. 

Pengetahuan adalah istilah yang diartikan sebagi kesadran seseorang dalam mengenal sesuatu melalui pengalaman atau segala apa yang diketahui( Poedjawitna,1987:23)

Buletin sebagai media organisasi/perusahaan secara lebih luwes dapat membantu pihak manajemen organisasi/perusahaan untuk menemukan, memelihara, dan memperkenalkan perubahan yang berkaitan dengan organisasi/perusahaan, buletin dapat difungsikan untuk mengkomunikasikan segala macam kegiatan dari organisasi/perusahaan, infomasi yang disajikan haruslah aktual yang berkaitan dengan persoalan yang menjadi pusat perhatian pembaca. 

Media organisasi yang memainkan peran strategis dalam upaya memperkukuh rasa keterikatan anggota terhadap organisasi,membantu proses internalisasi tujuan organisasi, menjadi tujuan setiap anggota, sekaligus media organisasi difungsikan untuk menggalang kebersamaan berdasarkan tujuan yang sama

Sudah tentu upaya semacam itu menumbuhkan proses panjang, salah satu cara yang mudah dan rendah biaya adalah menyediakan informasi secara bertahap dan kontinu. Sebagai pengetahuan baru melalui media organisasi atau perusahaan dan akan menimbulkan efek kognitif setelah khalayak yang semula tidak tahu, yang tadinya tidak mengerti, yang tadinya bingung merasa menjadi lebih jelas (Effendy, 1993 :318). Pembaca dapat membaca media cetak dengan memilih kondisi yang lebih di sukai, dimana dan pada saat mana, membaca informasi yang dipandang penting untuk menambah pengetahuan, itu akan mempermudah menyerap informasi yang dipilih.

Untuk masa sekarang dan terlebih di masa mendatang, peran media korporasi/organisasi tidak lagi semata-mata berfungsi sebagai wadah untuk menjelaskan langkah yang ditempuh, namun bukan berarti informasi yang menjelaskan langkah korporasi misalnya, tidak lagi penting disampaikan lewat media korporasi, media korporasi diketahui memilki dua fungsi,yaitu sebagai media komunikasi antara perusahaan dan pembaca dan sebagai media sumber informasi yang menambah pengetahuan baru bagi pembaca(Pasaribu, 2000 :182). Sedangkan sebagai media yang berfungsi menyampaikan informasi sebagai pengetahuan baru media korporasi atau organisasi dapat dijadikan sarana untuk mengetahui sejauh mana tingkat perkembangan pengetahuan pembaca.

Fungsi media korporasi yang sedemikian rupa perlu ditingkatkan sebagai media komun ikasi yang memungkinkan pembaca menyerap pengetahuan lebih banyak. Pengetahuan baru memerlukan perenungan sebelum dapat dipahami dan kemudian dicerna menjadi milik sendiri, adanya kebutuhan untuk merenungkan pengetahuan baru itulah yang menyebabkan media korporasi/organisasi dapat berperan strategis.

Tujuan itu terutama dalam kaitannya dengan kebutuhan korporasi atau organisasi/perusahaan akan karyawan yang berkualitas dan mampu mengikuti perkembangan, kualitas karyawan akan lebih mudah ditingkatkan apabila mereka memiliki pengetahuan yang terus berkembang, salah satu cara yang mudah ditempuh adalah dengan menyediakan informasi yang terbaru yang bermanfaat untuk memperkaya pengetahuan yang sekaligus menjadi pendukung dalam upaya peningkatan kualitas karyawan.

Media organisasi/perusahaan diterbitkan bukan lagi sekedar sebagai media komunikasi melainkan berperan dalam peningkatan kualitas sumberdaya manusia, yang ditempuh dengan menyajikan informasi yang bermanfaat sebagai pengetahuan baru yang penting dan menarik bagi pembaca. 

2.5 Tinjauan Tentang Informasi

 2.5.1 Pengertian Informasi
 
Informasi sangat dibutuhkan oleh masyarakat dewasa ini, dengan informasi masukan- masukan yang dianggap penting dapat membantu masyarakat dalam menentukan sikap yang harus dilakukan, informasi sudah menjadi kebutuhan manusia, sehingga peranan informasi sangat dominan dalam kehidupan manusia, karena tanpa informasi manusia tidak akan berkembang, menurut Onong Uchjana informasi atau keterangan, penerangan adalah:

      1. Suatu pesan yang disampaikan kepada seseorang atau sejumlah orang yang baginya      merupakan hal yang baru diketahui

2. Data yang telah diolah untuk disampaikan kepada seseorang, sejumlah orang yang baginya merupakan hal yang baru diketahui

3. Kegiatan menyebarluaskan pesan disertai penjelasan, baik secara langsung maupun melalui media komunikasi khalayak yang baginya merupakan hal atau peristiwa (Effendy,1989:177-178)

Segala informasi yang harus diketahui oleh masyarakat merupakan suatu masukan untuk menghilangkan keragu-raguan dalam menjalani kehidupannya, dengan demikian adanya suatu informasi mmempercepat masyarakat dalam mengambil keputusan kehidupannya 

Gordon B Davis menyatakan bahwa: “Informasi adalah data yang telah telah dip roses kedalam suatu bentuk yang mempunyai nilai nyata dan terasa bagi keputusan saat itu atau mendatang (Effendy,1989:177-178)

Informasi harus mempunyai arti pada komunikan dan nilai nyata dalam kehidupan masyarakat, maka keragu-raguan akan hilang dan diganti dengan kepercayaan terhadap komunikator, dan ada juga yang tidak sampai kemasyarakat, sampai tidaknya suatu informasi tergantung dari proses komunikasi yang digunakan komunikator.

Kaitannya dengan penelitian adalah bahwa buletin Stannia merupakan alat atau media dimana para karyawan mendapatkan informasi mengenai berbagia macam tentang perkembangan perusahaan, informasi yang disampaikan buletin Stannia akan menimbulkan perubahan sikap, serta penilaian karyawan terhadap sesuatu mengenai perusahaan, yang tadinya tidak tahu menjadi tahu,sehingga akan membentuk situasi saling memahami antara satu individu dengan individu lainnya atau mempererat  hubungan antara sama karyawan, dengan lengkapnya informasi yang ditampilkan bulletin Stannia, maka para karyawan PT Timah Tbk tidak terpengaruh oleh berita- berita yang disampaikan oleh media lain.

  2.5.2 Fungsi Informasi

Dalam sebuah proses komunikasi atau pesan merupakan elemen dasar yang tidak dapat dilepaskan dari tujuan komunikasi itu sendiri, informasi inilah yang menimbulkan perubahan sikap, opini, dan penilaian seseorang terhadap sesuatu ataupun sesorang, dan yang terpenting informasilah yang menimbulkan pemahaman atau situasi saling memahami antara satu individu dengan individu lainnya dan antara satu kelompok dengan kelompok lainnya. Hal ini ditegaskan oleh Aubrey B Fisher, ia mengatakan bahwa informasi merupakan komponen dasar komunikasi baik formal maupun informal yang berfungsi untuk memperkuat dan menjalin hubungna sosial “ bagi system sosial maka informasi merupakan energi, hubungan-hubungan struktural dan fungsionala diantara komponen-komponen menyatakan adanya informasi-informasi, apabila komunikasi terjadi dalam system sosial, maka individu terlibat dalam pengolahan informasi “( Fisher, 1986:284)

Kincaid dan Schramm mengatakan, elemen-elemen dasar dan tahap-tahap dalam suatu proses komunkasi adalah menciptakan informasi, mengamati, memperdalam perhatian, menafsirkan dan terkahir adalah terciptanya pemahaman ( Kincaid dan Schramm, 1985:95). Dari apa yang dikemukakan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa dalam proses komunikasi haruslah dimulai dengan pencitaan informasi dan dari informasi yang disimpulkan tersebut dilakukan proses-proses selanjutnya yakni memperdalam perhatian yang artinya adalah melakukan penyelidikan terhadap kebenaran informas, kemudian adalah proses menafsirkan informasi atau proses dimana komunikan memberikan makna terhadap informasi yang diterima, selanjutnya adalah terciptanya saling pemahaman antara yang memberi informasi dengan yang menerima informasi.

Dalam arti sempit, informasi dapat dianggap sebagai suatu pengetahuan baru, yaitu sesuatu yang belum diketahui sebelumnya dalam arti luas informasi merupakan rangsangan atau stimuli yang berasal dari lingkungan fisik dan sosial yang memberi kesadaran tentang sesuatu yang ada, yang terjadi atau sedang berlangsung di sekeliling individu, itu sebabnya dengan informasi orang dapat menentukan dan mengubah pengetahuan bahkan perilakunya sesuai dengan informasi yang diterima, dengan informasi individu di bimbing dalam menentukan atau membuat keputusan sesuai dengan informasi tersebut.

Menurut Shannon dan Weaver menyebutkan bahwa informasi sebagai objek materi ilmu komunikasi mempunyai makna,”patterned matter energy that the probabilities of alternative avaible to an individual making decision”( informasi adalah hal atau energi yang mempengaruhi dan memungkinkan seseorang membuat keputusan dari beberapa kemungkinan alternative yang ada)” (Wahyudi, 1986:11)

Hal ini sesuai dengan pendapat Liliweri, bahwa informasi merupakan kunci utama dalam pengambilan keputusan yang efektif, (Liliweri,1994:31)

Jika informasi yang diperoleh individu itu benar dan dapat di bagi lalu diterima karena kesamaan makna, maka akan menguntungkan dalam pengambilan keputusan, artinya informasi menentukan sukses tidaknya pengambilan keputusan

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa fungsi informasi adalah :

1. Esensi dari fungsi informasi untuk mengubah sikap,opini dan menciptakan   saling pemahaman antara individu yang terlibat dalam proses komunkasi

   2. Informasi merupakan sumber pengetahuan bagi individu untuk mengetahui hal-hal yang terjadi disekitarnya

  3.   Informasi merupakan sumber penting dalam menentukan pilihan dan      pengambil keputusan

 2.5.3  Jenis Informasi

Dilihat dari jenis informasinya, informasi dapat dibedakan menjadi tiga bagian yang berdasarkan atas:

A. Berdasarkan Prasyarat

1. Informasi yang tepat waktu, informasi pada hakekatnya harus segera di tangan  pengambil keputusan

2. Informasi yang relevan, dikatakan relevan apabila komunikasi tersebut ada kaitannya dengan kepentingan penerima

3. Informasi yang bernilai, informasi yang menentukan sekali dalam pengambilan keputusan

4. Informasi yang dapat dipercaya, informasi yang dating dari orang atau badan yang dapat dipercaya dan tidak perlu diragukan

B. Berdasarkan Dimensi Waktu

1. Informasi masa lalu, informasi yang menggambarkan masa lampau (historical event, pastevent) sekalipun jarang digunakan data dalam informasi ini di susun secara teratur supaya dapat digunakan sewaktu-waktu

2. Informasi masa kini, informasi mengenai peristiwa-peristiwa yang terjadi sekarang ( current event) dan yang dapat langsung diperhatikan serta dipergunakan

C. Berdasarkan Sasaran 

1. Informasi individual, informasi ini ditujukan kepada seseorang yang berfungsi sebagai pengambil kebijaksanaan (policy maker) dan pengambil keputisan (decision maker) atau kepada seseorang yang diharapkan tanggapannya atau informasi yang diperolehnya 

2. Informasi komunitas, informasi  ini di tujukan kepada khalayak diluar organisasai atau suatu kelompok dalam masyarakat ( Siahaan,1991:36)

2.6. Tinjauan  Model Komunikasi

2.6.1 Model Laswell

Paradigma Laswell yaitu : Who Says What in Which Chanel To Whom With What Effect?
1. Who (Siapa) : Siapa yang menjadi komunikan pada bagian komunikasi internal dengan menggunakan media internal adalah pihak organisasi atau perusahaan, bagian mana bahkan karyawan itu sendiri yang menulis pada bagian internal

2. Says What (Mengatakan Apa):Informasi apa yang dikatakan komunikan pada media tersebut, berita – berita apa yang akan diberikan oleh komunikator kepada komunikanya. Ini biasanya berupa info berbagai kegiatan organisasi atau perusahaan 
3. In Which Channel ( Melalui Media Apa): Melalui media internal, komunikator melakukan kegiatan komunikasi kepada komunikan 
4. To Whom ( Kepada Siapa) Kepada siapa komunikasi ini ditujukan, ini sudah jelas tertuju pada publik internal sebuah perusahaan atau organisasi dimana media tersebut diterbitkan
5. With What Effek (Dengan Efek yang dikehendaki) Secara jelas efek yang dikehendaki dari kegiatan komunikasi internal dibangun untuk menjaga keharmonisan antara pihak perusahaan dan public internalnya juga untuk memberikan berbagia informasi tentang kebijakan-kebijakan itu.

Laswell menganggap bahwa komunikator pasti mempunyai beberapa keinginan dalam mempengaruhi “receiver” (penerima) dan karenanya komunikasi harus semata-mata dianggap sebagai sebuah proses persuasif juga selalu dianggap bahwa pesan- pesan pasti ada efeknya.
Paradigma Laswell diatas menunjukkan bahwa komunikasi meliputi lima unsur sebagai jawaban dari pernyataan yang diajukan itu yakni:

Komunikator ( Communicator, Source, Sender)

Pesan ( Message ) 

Media (Channel, Media)

Komunikan ( Communicant, Communicate, Receiver, Recipient)

Efek (Effect, Impact, Influence)

Jadi berdasarkan paradigma Lasswell tersebut, komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu (Effendy, 1995:10)

Adapun fungsi komunikasi menurut Laswel adalh sebagai berikut:

a.The surveillance of the invironment(pengamatan lingkungan)

b.The correlation of the parts of society in responding to the environment (korelasi   kelompok-kelompok dalam masyarakat ketika menanggapi lingkungan)

c. The transmission of the social heritage from one generation to the next (tranmisi warisan sosial dari generasi yang satu kegenerasi yang lain)


yang di maksud dengan surveillance oleh Lasswel adalah kegiatan mengumpulkan dan menyebarkan informasi mengenai peristiwa- peristiwa dalam suatu lingkungan, dengan kata lain penggarapan berita kegiatan yang disebut correlation adalah interpretasi terhadap informasi mengenai peristiwa yang terjadi di lingkungan , dalam beberapa hal ini dapat ddidefinisikan sebagai tajuk rencana atau propaganda. Kegiatan transmission of culture difokuskan pada kegiatan mengkomunikasikan informasi, nilai, dan norma sosial dari generasi yang satu 

ke generasi yang lain dari anggota suatu kelompok kepada pendatang baru. Ini sama dengan kegiatan pendidikan

2.6.2. Model Sirkular Osgood & Schramm


[image: image1]
Sumber : Effendy ,2000:258)

Pada model sirkular Osgood dan Schramm ditujukan fungsinya yang hampir sama. Digambarkan dua pihak berprilaku sama yaitu encoding atau menyandi, decoding atau menyandi balik dan interpreting menafsirkan”(Effendy,2002:259).

 
Scramm dan Osgood menitikberatkan pembahasannya pada perilaku-perilaku utama dalam proses komunikasi

BAB III

OBJEK PENELITIAN

3.1 Sejarah Perusahaan PT Timah Tbk

Pada mulanya PT Timah terdiri dari tiga perusahaan pertambangan Belanda yaitu, Bangka Tin Winning (BTW) di pulau Bangka, Gemmenschappe Lijke Mijnbow Maatschaappij Biliton (GMB) dipulau Belitung, dan NV Singkep Exploitatie Tin maatschappij (NV SITEM) Dipulau singkep).

Bangka Tin Winning (BTW) merupakan perusahaan Negara milik Pemerintah Hindia Belanda, sedangkan Gemmenschappe Lijke Mijnbow Maatschappij Biliton (GMB) dan NV Singkep Exploitatie Tin Maatschappe (NV STIEM) merupakan perusahaan swasta yang didirikan menurut hukum belanda.

Setelah Proklamasi Kemerdekaan Republik Indinesia tahun 1945, industri penambangan timah secara berangsur-angsur beralih ketangan Pemerintah Indonesia bersamaan dengan habisnya konsesi penambangan timah milik pemerintah Belanda.Pengalihan kekuasaan dari pemerintah Hindia Belanda ke pemerintahan Indonesia mencapai puncak tahun 1960, dengan diberlakukannya Undang-Undang nomor 19 tentang Pembentukan Badan Pimpinan Umum dan Perusahaan Negara untuk tiga unit penghasil timah yang berada di Bangka, Belitung, dan Singkep.

Tahun 1968, tiga unit perusahaan pertambangan milik PT Timah beserta Badan Pimpinan Umum digabung dengan Badan Usaha Milik Negara berbentuk Perusahaan Negara (PN). Perusahaan Negara (PN) terbentuk berdasarkan Peraturan Pemrintah Nomor 21 tahun 1976, semua usaha penambangan timah disatukan dengan Perusahaan Negara Tambang Timah yang diberi wewenang atas pengelolaan seluruh cadangan timah yang ada di Indonesia. Tahun 1976 status Perusahaan Negara diubah menjadi Perusahaan Tambang Timah (persero) yakni suatu perseroan terbatas diman Pemerintah Indinesia sebagai pemegang saham sepenuhnya.

Perusahaan tambang Timah Persero sekarang bernama PT Timah Tbk yang merupakan Badan Usaha Milik Negara pertama dilingkungan Departemen Penambangan dan Energi yang menjadi perusahaan public dan terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan Bursa Efek Surabaya (BES), saat ini, PT Timah Tbk berkedudukan di Jalan Jendral Sudirman No. 51 Pangkalpinang pulau Bangka Indonesia.

3.1.1 Bidang Usaha

A. Ekplorasi

Eksplorasi adalah upaya mencari endapan/cadangan bijih timah yang ekonomis dan potensial. Sampai akhir bulan juli tahun 1995, PT Timah memiliki 3 (tiga) Kapal Eksplorasi, 119 (seratus sembilan belas) Kapal Eksplorasi mencakup daerah luas 786.657 ha. Dari 119 (seratus sembilan belas) kapal tersebut, 88 (delapan puluh delapan KP berada didaerah penambangan darat seluas 458.134 ha dan 31 kapal berada didaerah penambangan lepas pantai seluas 327.523 ha.

PT Timah memiliki 1 kapal pengolahan dan pemurnian yang berakhir tahun 2012, 3 Kapal pengangkutan dan penjualan yang masa berlakunya berakhir bulan oktober 1995.

Kurang lebih 10% kegiatan pemboran darat dilaksanakan dengan alat Bor Manual (Bangka Drill) atau lebih dikenal dengan Bor Bangka (BB) yang banyak menggunakan tenaga manusia dengan kemampuan pemboran mencapai kedalaman 30 meter. Alat Bor Manual bisa beroperasi dalam medan yang cukup berat atau didaerah rawa-rawa. Saat ini kegiatan eksplorasi didarat didukung 15 kontraktor Bor Bangka. Sedangkan sisanya 10% dari eksplorasi didarat dilakukan dengan menggunakan alat bor mekanik yang dapat mengebor sampai kedalaman 60 meter.Tahun 1994, PT Timah menambah sebanyak 65.000 ton timah pada sumber daya yang terukur, kurang lebih 20.000 ton berasal dari darat dan 45.000 ton berasal dari lepas pantai.

Awal tahun 1993 PT Timah menggunakan suatu system perangkat lunak yang disebut “MICROMINE”. Sistem ini menyediakan data eksplorasi secara inci, Akses analisis secara cepat, termasuk peta, garis ketinggian, perhitungan cadangan dan penambangan lapisan tanah. Sistem tersebut memungkinkan perencanaan produksi secara akurat melalui rencana penambangan, peta rugi laba dan pemantauan produksi bulanan. Sejak system ini dioperasikan, terjadi peningkatan kecepatan dalam menganalisis data.

B. Penambangan 

a.  Penambangan Lepas Pantai

Penambangan lepas pantai PT Timah dilakukan oleh 21 armada kapal keruk yang merupakan armada kapal keruk terbesar didunia(sumber : macay and Schnellmann Report, September 1995) Kegiatan penambangan lepas pantai dilakukan pada area yang terletak beberapa kilometer dari pantai.

Pada tahun 1994, Kapal Keruk Kebiang berhasil ditingkatkan kapasitas produksinya dari 14 cuft menjadi 16 cuft dalam waktu 8 bulan yang dikerjakan di Dok/Dermaga Kering (DRY DOCK) milik PT Timah. Mangkok (bucket) yang dipasang di Kapal Keruk Kebiang pada saat direkondisi menggunakan bucket desain terbaru yang memiliki 2 kecepatan perputaran pada lader sehingga memungkinkan kecepatan 24 atau 28 bucket permenit yang dapat meningkatkan kapasitas produksi hingga 45% dari 523 m3/jam. Peningkatan kapasitas produksi yang serupa akan dilakukan sekurang-kurangnya 1(satu) kapal keruk pertahun, dilakukan pada 9 (sembilan) kapal keruk berukuran 14 cuft menjadi 16 cuft.

PT Timah berusaha meningkatkan produktifitas sumber daya manusia dari masing-masing kapal keruk, tergantung dari ukurannya, satu unit kapal keruk biasanya memperkerjakan 110 sampai 160 orang karyawan yang bekerja secara bergantian (3shift, 8 jam setiap shift, 7 hari dalam seminggu) peningkatan produktifitas sumber daya manusia tersebut dilakukan dengan pengurangan tenaga kerja per kapal keruk melalui kebijaksanaan reorganisasi, otomatisasi, dan mekanisasi.

b.  Penambangan Darat

Kegiatan penambangan darat PT Timah dilakukan seluruhnya oleh kontraktor karena dipandang lebih efektif oleh perusahaan. Penambangan timah darat tersebut pada umumnya menggunakan metode tambang semprot (hydraulic mining method).

Sebelum menyerahkan pekerjaan penambangan didarat kepada para kontraktor, PT Timah melakukan kegiatan eksplorasi, perencanaan penggunaan cadangan, dan perencanaan penambangan (mining planning) termasuk rencana pengelolaan lingkungan dan syarat-syarat keselamatan kerja yang merupakan syarat-syarat teknis yang harus dipenuhi oleh kontraktor dalam melaksanakan pekerjaan penambangan darat.

Dalam pelaksanaannya PT Timah menunjukkan pengawas tambang untuk mengawasi kegiatan para kontraktor agar mereka mengikuti standar prosedur pengoperasian tambang darat. PT Timah juga menunjukkan satuan pengamanan untuk mengamankan bijih timah perusahaanditambang darat, hingga diserahkan ke gudang bijih timah di pabrik peleburan timah Mentok.

C.   Pusat Pengelolaan Bijih Timah (“PPBT”)

PT Timah mengoperasikan 6 (enam)  Pusat Pengelolaan Bijih Timah terdiri dari satu sentral di dekat lokasi peleburan timah mentok untuk meningkatkan kadar konsentrat bijih timah dari kapal keruk, dari penambangan darat 20% sampai 30%hingga mencapi sekitar 74%. Proses pencucian dan pengelolaan bijih timah menggunakan Jig dan Meja goyang dalam keadaan basah dan menggunakan meja angina, hidg tension separator dam magnetic separator.

Logam-logam berat, seperti monazite, xenotime, zircon, dan ilmenite, merupakan produk sampingan yang dihasilkan dari proses pencucian dan pengelolaan bijih timah di PPBT. Produk sampingan ini secra berkala dijual oleh PT Timah, namun pendapatan dari penjualan ini tidaklah signifikan.

Sampai tahun 1992, Pusat PemgelolaanBijih Timah hanya mampu meningkatkan kadar konsentrat bijih timah hingga 72%. Perbaikan pada proses pengolahan bijih timah dengan menggunakan Jig Sekunder dan proses pengolahan kering memungkinkan peningkatan kadar bijih timah hingga 74%.

D.  Peleburan Timah  

Setelah bijih timah mencapai kadar konsentrasi sebesar 74%, baik secara langsung dari penambangan darat ataupun melalui tempat pencucian, bijih-bijih timah tersebut diangkut ke tempat peleburan yang terletak di Mentok.

Peleburan timah dibangun tahun 1967, dan telah beberapa kali ditingkatkan kapasitasnya menjadi kurang lebih 36.000 ton timah pada tahun 1981. Tambahan sebuah tanur (Furnace) dipasang tahun 1994 untuk meningkatkan kapasitas produksi hingga mencapai 42.500 ton timah pertahun. PT Timah mendapat sertifikat ISO 9002 (Standart Mutu Internasional) mengenai peleburan timah tahun 1995.

Saat ini sedang dilakukan percobaan untuk menghasilkan timah dengan kadar 99,99% (dikenal sebagai “four nine tin”) yang direncanakan akan diproduksi sebesar kurang lebih 5 ton timah “four nine tin” per bulan. Walaupun permintaan untuk jenis ini masih relatif terbatas, namun diharapkan dapat mencapai pertumbuhan yang berarti sejalan dengan kecenderungan pasar kearah logam timah yang kadar timbal sangat rendah atau tanpa timbal, terutama dari kalangan konsumen yang sadar lingkungan, Jika percobaan ini berhasil dan PT Timah mendapat permintaan yang memadai, maka akan dikembangkan produksi skala komersial untuk memenuhi kebutuhan konsumen.

3.1.2 Pemasaran 

PT Timah mengekspor kurang lebih 95% hasil timahnya keluar negeri sedangkan sisanya dijual didalam negeri. Dari total produksinya sebanyak 36332 ton yang terjual tahun 1994, kurang lebih 47% dijual kewilayah asia, 27% ke eropa dan 21% ke Amerika utara. PT Timah bermaksud untuk mengkonsentrasikan penjualannya kewilayah asia, melihat pertumbuhan konsumsi timah diasia adalah sebesar 8% per tahun dibandingkan dengan pertumbuhan sebesar 1,5%-2% di wilayah Eropa dan Amerika Utara.

Tanggal 31 Desember 1994, 8 (delapan) pelanggan tercatat sebgai pembeli sekitar 53% dari total penjualan. Pelanggan terbesar terhitung membeli sebesar 17% dari penjualan tahun 1994. Pelanggan terbesar kedua mencatat pembelian sebesar 6% dari total penjualan. PT Timah berkeyakinan bahwa dengan pengalaman, kualitas produksi yang tinggi, konsistensi dan keandalan, permintaan akan produk PT Timah sangatlah kuat. PT Timah memperkirakan berdasarkan pesanan yang masuk akhir tahun 1994, permintaan untuk tahun 1995 dapat mencapai sebanyak 66.000 ton timah. Penjualan yang dilakukan oleh PT Timah 90% berdasarkan kontrak untuk jangka waktu 12 bulan. Sekitar 70% pelanggan adalah pengguna akhir dan sekitar 30% dari penjualan kepada Pedagang.

PT Timah memiliki anak perusahaan yaitu Indomental Limited (London) dan Indomental Corporotion yang masing-masing merupakan agen pemasaran PT Timah untuk wilayah Eropa dan Amerika Utara dan keduanya merupakan anak perusahaan yang 100% sahamnya dimiliki oleh PT Timah. Disamping itu P Timah menyertakan sahamnya 25% di dalam PT KOBATIN yang melakukan penambangan timah darat yang berlokasi di kepulauan Bangka yang berstatus Kontak Karya.

3.1.3   Perkembangan PT. TIMAH Tbk Setelah Go Publik

Kesuksesan dan kemajuan yang telah dicapai PT Timah merupakan tantangan untuk memacu kinerja agar lebih baik dimasa yang akan datang. Untuk itulah, PT Timah memastikan diri memasuki pasar modal melalui penawaran umum sahamnya kepada masyarakat, yang dikenal dngan istilah go public.

Langkah ini dinilai banyak sebagai sebuah lompatan besar ke masa depan. Tonggak ini diawali dengan pertemuan antara Direktur Utama PT Timah dengan Direktur Jenderal Departemen Keuangan selaku ketua Tim Persiapan Penjualan Saham Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di pasar modal, yang dikenal dengan sebutan tim-7 pada tanggal 14 desember 1994. Dalam pertemuan tersebut PT Timah diminta untuk segera menyiapkan diri untuk go public dalam waktu enam bulan dan merencanakan listing di Bursa Efek Jakarta dan London Stock Exchange.

Tanggal 23 Desember 1995 diadakan Rapat Umum Pemegang Saham PT Timah. Tanggal 7 Maret 1995, Sekretaris Jendral Pertambangan dan Energi, DirekturJendral Pertambangan umum, Direktur Utama dan Direktur Keuangan PT Timah beserta tujuh Badan Usaha Milik Negara (BUMN) lainnya diundang oleh Menteri Keuangan untuk mendapatkan pengarahan tentang rencana go public, baik domestic maupun internasional. Atas dasar laporan Direktur Utama PT Timah pada pertemuan tersebut, Menteri Keuangan memberikan pengarahan bahwa PT Timah merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang paling siap untuk melaksanakan go public dalam tahun 1995.

Sejak itu, serangkaian pertemuan antara Direksi PT Timah dengan Direktur Jendral Pembinan Badan Usaha Milik Negara (BUMN), dengan seluruh anggota tim-7 dilakukan untuk menindak lanjuti arahan Menteri Keuangan. Tanggal 10 April 1995 PT Timah secara resmi menerima persetujuan prinsip go public PT Timah dan Menteri Keuangan Republik Indonesia. Setelah melalui persiapan yang mantap dan semua persyaratn sudah dilalui dengan baik, tanggal 19 oktober 1995 merupakan hari yang bersejarah bagi PT Timah. Hari itu merupakan puncak dari seluruh kegiatan dan proses go public PT Timah.

Saham PT Timah dicatat dan mulai diperdagangkan di pasar sekunder, yang kita kenal dengan istilah Bursa efek di Jakarta dan di Surabaya, PT Timah merupakan perusahaan ke 232 yang mencatatkan sahamnya.

PT Timah merupakan perusahaan Indonesia pertama yang mencatatkan sahamnya di London Stock Exchange, salah satu pusat keuangan yang terbesar didunia. Pilihan London bukan tanpa alasan, karena London merupakan pusat perdagangan logam didunia. Produk-produk PT Timah telah dikenal lebih dulu disini karena mutunya yang prima, Bangka Tin, Mentok Tin, dan Bangka Low Lead.

Pada penutupan proses Book Building, dilaporkan bahwa minat saham PT Timah mencapai empat kali lipat dari nilai yang ditawarkan. Permintaan yang terbesar datangnya dari London (43%), disusul Amerika dan Kanada (22%), kemudian Eropa Daratan (16%), Hongkong dan Singapura (10%) serta Australia dengan negara-negara Asia lainnya (8%). Ini menandakan bahwa prestasi PT Timah diakui masyarakat Internasional.

Internasional Tin Research (ITR) memperkirakan konsumsi timah internasional meningkat sebesar 20.000-30.000 ton pertahun pada akhir 1996. Produk utama yang pada saat ini dalam proses pengembangan adalah termasuk pelat timah yang tidak mengandung timbale (Pb) untuk keperluan industri makanan, penyolderanlogam bebas timbale, kimia timah untuk kertas, pelat timah untuk campuran logam dan kimia timah untuk mencegah kebakaran.

Tujuan PT Timah go Public antara lain :

1. Modernisasi dan profesionalisme usaha

2. Memperbaiki struktur permodalan

3. Pengembangan perusahaan melalui diversifikasi (kerjasama) usaha

4. menjadi salah satu pelaku utama dalam industri pertambangan

Sasaran PT Timah dalam usaha go public :

Penawaran saham lama dan saham baru

Pengguna dana bagi :

pemegang saham

Pelunasan hutang lama 

Diversifikasi usaha (bekerja sama dengan berbagai perusahaan  
tambang lainnya).

3.2 StrukturOrganisasi  PT Timah Tbk dan Uraian Tugasnya
Struktur Organisasi PT Timah Tbk. Disesuaikan dengan surat keputusan Direksi PT Timah Tbk No. 053/Tbk/SK-1000/2002-B1 tanggal 24 April 2002. Struktur organisasi menggunakan sistem organisasi garis dan memiliki garis komando dari atas kebawah dan tanggung jawabnya terlihat jelas diantara atasan dan bawahannya. Adapun stukturnya terdapat di lampiran

3.2.1 Job Description PT. Timah Tbk. 

A. Direksi

Dipimpin oleh seorang Direktur Utama yang bertanggung jawab kepada RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham) atas kebenaran dan ketepatan laporan yang diberikan masing-masing direktur.


Adapun tugas Direktur Utama antara lain:

1. Menetapkan kebijakan strategis perusahaan sebagaimana dituangkan dalam rencana jangka panjang.

2. Merencanakan, membina dan mengembangkan efektivitas dan efisiensi organisasi perusahaan.

3. Memelihara dan mengelola kekayaan perusahaan berdasarkan prinsip, peraturan dan ketentuan yang berlaku.

4. Bertindak sebagai pimpinan umum perusahaan dan mengkoordinasikan kegiatan anggota direksi.

   B.  Akuntansi 

Dipimpin oleh seorang Kepala Akuntansi yang bertanggung jawab kepada Direktur Utama atas laporan keuangan semua bagian.


Adapun tugas Kepala Akuntansi antara lain:

1. Merumuskan serta menetapkan kebijakan strategis operasional bidang keuangan, bidang informasi manajemen dan bidang akuntansi.

Menyiapkan dan mengkoordinasikan penyusunan anggaran dan pendapatan tahunan disesuaikan dengan kebijakan dan kemampuan pendanaan yang ditetapkan.

2. Menyiapkan dan menyajikan laporan kemajuan hasil kerja perusahaan serta laporan hasil kerja bidang keuangan, bidang informasi manajemen dan akuntansi secara berkala kepada pemegang saham, dewan komisaris, dan instansi terkait lainnya.

     C.  Pemasaran

Dipimpin oleh seorang Kepala Pemasaran yang bertanggung jawab kepada Direktur Utama atas laporan penjualan perusahaan. 

Adapun tugas kepala Pemasaran antara lain:

1. Merumuskan serta menetapkan kebijakan strategis dan operasional bidang     pemasaran dan bidang perlengkapan sesuai dengan rencana strategis perusahaan.

2. Menyiapkan, menyusun dan mengembangkan organisasi bidang pemasaran   dan perlengkapan sesuai dengan kepentingan perusahaan.

      Mengembangkan efektifitas dan efisiensi pengelolaan barang pemasaran dan perlengkapan sesuai dengan rencana perusahaan.

3. Mengkaji dan mengembangkan Market Intelligence dan Market Development untuk mengembangkan pemasaran hasil produk sehingga dapat bersaing di pasaran.

     D . Sumber Daya Manusia

Dipimpin oleh seorang Kepala SDM yang bertanggung jawab kepada Direktur Utama atas laporan pelaksanaan tugas.

Adapun tugas Kepala SDM antara lain:

1. Merumuskan serta menetapkan kebijakan strategis operasional, bidang pengembangan usaha, bidang SDM, Sekretariat, Humas, dan Hukum serta pengembangan usaha kecil dan koperasi sesuai rencana yang ditetapkan.

2. Mengkaji dan menetapkan teknologi tepat guna di bidang produksi dan pengelolaan.

3. Menyiapkan dan mengkaji laporan kemajuan hasil kerja di bidang    pengembangan usaha, bidang SDM, Sekretariat, Humas, dan Hukum.

   E.Satuan Pengawasan Intern (SPI)

Dipimpin oleh seorang Kepala Satuan Pengawasan Intern yang dalam tugasnya bertanggung jawab kepada Direktur Utama atas laporan pelaksanaan kerja. 

Adapun tugas Satuan Pengawasan Intern antara lain:

1. Mengelola SPI dan membantu Direktur Utama dalam bidang pengawasan Intern serta memberikan saran tindak lanjut untuk mencapai sasaran perusahaan.

2. Mengelola dan bertanggung jawab atas keseluruhan kgiatan pemeriksaan,    melaksanakan audit intern.

3. Menganalisa dan mengevaluasi laporan keuangan sebelum diaudit BPKP dan hasilnya disampaikan kepada Direktur Utama.

3.2.2 Struktur Divisi atau Humas

PR PT Timah Tbk masih belum melembaga (state of being ) tetapi masih (method of communication ) yaitu masih berada di bawah administrasi, tetapi kalau melihat strukturnya sudah state of being yang akan segera di berlakukan

3.3 Job Deskription Humas PT Timah Tbk

1.  Fungsi Utama Jabatan  pada kerja pada humas adalah merencanakan, mengorganisasikan, mengendalikan dan mengevaluasi segala kegiatan unit kerja humas yang meliputi analisa berita, jurnalistik dan stylistic, keredaksian, publikasi perusahaan, pengumpulan dan dokumentasi pemberitaan, pemberian segala informasi pada pimpinan perusahaan yang menyangkut pengendalian opini public internal dan eksternal yang timbul akibat pemberitaan di media cetak dan elektronik.

2.   Tanggung jawab Jabatan :

1. Terselenggaranya kegiatan perancangan dan sistem analisis pemberitaan maupun karya jurnalistik secara terpadu dan bersikenambungan

2. Terselenggaranya penyebaran informasi perusahaan melalui media cetak dan elektronik 

3. Terselenggaranya program-program dalam pembentukan opini public internal dan eksternal.

4. Terselenggaranya pengendalian pelaksanaan sistem pendokumentasian pemberitaan media massa cetak maupun elektronik yang terpadu

5. Terselenggaranya penerbitan majalah intern perusahaan secara tepat waktu

3. Tugas- Tugas Pokok Jabatan

1. Terselenggaranya kegiatan perancangan dan sistem analisis pemberitaan maupun karya jurnalistik secara terpadu dan berkesinambungan, meliputi:

a. Menyusun rencana kerja dan rencana anggaran tahunan sesuai dengan rencana jangka panjang perusahaan

b. Mengkoordinasi dan mengendalikan kegiatan analisis berita mengenai berita perusahaan baik berita yang bersifat fositif maupun berita yang bersifat negative

c. Mengkoordinasi dan mengendalikan kegiatan evaluasi hasil pemberitaan mengenai perusahaan di media cetak maupun elektronik

d. Melakukan evaluasi unjuk kerja di hubungan media dan melaporkan kepada pimpinan secara berkala maupun sesuai kebutuhan 

2. Terselenggaranya penyebarluasan informasi perusahaan melalui media cetak dan elektonik adalah sebagai berikut:

a. Mengkoordinasikan dan mengendalikan segala bentuk hubungan kerja sama dengan media cetak maupun media elektronik 

b. Mengkoordinasikan dan mengendalikan hubungna kerja sama dengan media cetak maupun media elektronik baik diderah tingkat II, I, dan tingkat pusat

c. Memberikan masukan kepada seluruh unut kerja yang berkaitan dengan penyebar luasan informasi perusahaan melalui media cetak dan elektonik

d. Mengkoordinasikan dan mengendalikan arus informasi mengenai perusahaan kepada public internal dan eksternal melalui media cetak dan elektronik, termasuk didalamnya surat menyurat, keterangan pers atau bentuk lainnya

e. Merencanakan, mengkoordinasikan dan mengendalikan pelaksanaan kegiatan jumpa pers pimpinan perusahaan dengan media cetak maupun elektronik

3. Terselenggaranya program- program dalam pembentukan opini public internal dan eksternal.

Adapun program-progaram dalam pembentukan opini internal antara lain:

a. Menyusun program- program dalam kunjungan Direksi ke media, baik media cetak maupun elektronik dalam hubungannya dengan pembentukan opini perusahaan melalui media internal

b. Merencanakan, mengkoordinasikan dan mengendalikan pelaksanaan kegiatan orientasi/kunjungan media cetak dan elektonik ke objek-objek produksi

c. Merencanakan,mengkoordinasi dan mengendalikan pelaksanaan kegiatan pengembangan hubungan media dalam bentuk kerja sama : sedangkan program -program dalam pembentukan eksternal salah satunya adalah, merencanakan, mengkoordinasi dan mengendalikan pelaksanaan kegiatan forum komunikasi dengan pers daerah maupun pusat.

4. Terselenggaranya pengendalian pelaksanaan pengontrolan berita dan sistem pendokumentasian pemberitaan media cetak maupun elektonik yang terpadu, antara lain:

a. Mengkoordinasi dan mengendalikan sistem pendokumentasian pemberitaan mengenai perusahaan

b. Mengendalikan pelaksanaaan kegiatan monitoring pemberitaan baik di media cetak maupun elektonik yang terpadu dan efisien

c. Mengendalikan pelaksanaan kegiatan penggadaan arsip warkt dinas, kliping- kliping media cetak

d. Melakukan evaluasi hasil pelaksanaan hasil editing audio visual  sebagai hasil peliputan kegiatan perusahaan untuk disebarluaskan di media elektonik

e. Melakukan evaluasi hasil pelaksanaan kegiatan pendokumentasian, penggandaan arsip, edit dokumentasi setiap semester untuk penyempurnaan

f. Melaksanakan kegiatan- kegiatan lainnya sesuai penugasan pimpinan perusahaan sepanjang tidak bertentangan dengan fungsi jabatan dan unrtuk kepentingan perusahaan

5. Terselenggaranya penerbitan majalah intern perusahaan secara tepat waktu meliputi:

a. Mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan penerbitan majalah stannia dibidang administrasi penyelenggaraan

b. Mengendalikan pelaksanaan peliputan yang dianggap oleh majalah stannia untuk diketahui public internal dan eksternal

c. Mengkoordinasikan dan mengendalikan peliputan kegiatan yang dianggap perlu di muat di majalah stannia, menyusun rencana kerja bulanan penerbitan majalah stannia.

4.  Wewenang Jabatan 
Selain fungsi utama, tanggung jawab dan tugas- tugas pokok jabatan unit keja humas juga mempunyai wewenang jabtan yaitu:

a. Penggunaan dana dalam batas anggaran yang telah ditetapkan 

b. Mengusulkan perubahan, perbaikan penyempurnaan organisasi dan sumber daya manusia di bidangnya 

c. Mengusulkan keikutsertaan karyawan di peringkat-peringkat bawahnya dalam program pelatihan yang diselenggrakan perusahaan maupun diluar perusahaan

d. Mengusulkan promosi dan mutasi jabatan untuk karyawan di peringkat jabatan dibawahnya.

e. Merekomendasikan penggantian perbaikan, serta penyempurnaan peraltan kerja dalam rangka menunjang kelangsungan operasional unit kerja dalam rangka menunjang kelangsungan operasional unit kerja secara lebih efektif dan efisien

5.   Hubungan Kerja Dan Tujuannya

1.  Hubungan kerja internal

a.   Direksi

Tujuannya : memberikan informasi- informasi yang dapat mempengaruhi citra perusahaan melalui media

b. Semua unit kerja

Tujuannya: 

1.  Konsultasi penerimaan informasi dari public internal dan eksternal yang berkaitan dengan pemberitaan di media massa cetak maupun elektronik

2. Memperoleh masukan untuk mengantisipasi issue negative yang berkembang sebagai alat pemberitaan di media.

Memberikan input atau cara penanganan pemberitaan mengenai perusahaan yang dapat berpengaruh terhadap citra perusahaan 

Proaktif kelapangan guna mengantisipasi kejadian- kejadian yang mungkin timbul dan dapat menyebar ke media cetak maupun elektronik

2.   Hubungan Kerja Eksternal

   Ketua Persatuan Wartawan Indonesia Cabang Bangaka- Belitung

Tujuannya: koordinasi kerja dalam rangka pembinaan hubungan baik bagi perusahaan

Ketua Persatuan Wartawan Indonesia Sumatera selatan dan Ketua persatuan wartawan Indonesia Pusat

Tujuannya: Dalam rangka pemeliharaan dan penerapan kode etik jurnalistik terhadap wartawan yang melanggarnya

Pimpinan Redaksi : Media Cetak

Tujuannya : pendekatan formal dan informasi guna penyamaan persepsi mengenai perkembangan perusahaan serta melaksanakan persiapan kunjungan pimpinan perusahaan perusahaan ke media cetak

Kepala Sub direktur pemberitaan TVRI

Tujuannya : pendekatan informal guna kemudahan penayangan, edit pemberitaan dan pembinaan hubungan baik.

Koordinator peliputan RRI dan Media elektonik swasta 

Tujuannya: Koordinasi dalam upaya percepatan ekspose pemberitaan di media massa elektronik

Kepala Bagian Humas Departemen Pertambangan dan Energi

Tujuannya : Koordinasi kerja dibidang hubungan dengan media serta pendekatan kepada wartawan pos dewan pertambangan dan energi

Kepala Bagian Penerangan Departemen Penerangan

Tujuannya : Koordinasi perkembangan kebijakan media massa di indonesia ataupun perkembangan ketentuan yang berlaku bagi media                 

h. 
Bakohumas Daerah tingkat II.I dan tingkat pusat

Tujuannya : Koorsdinasi kerja dalam hubungannya dengan pembentukan opini dikalangan humas- humas pemerintah

Ka. Sie Humas Pemda Tingakat II Bangka dan Pangka Pinang

Tujuannya : koordinasi kerja dalam hubungannya dengan perkembangan dan pertukaran informasi di Kabupaten bangka dan Kodya Pangkal Pinang.

6.   Tolak Ukur Keberhasilan Humas

Dalam melaksanakan pekerjaan Humas mempunyai tolak ukur yaitu:

a. Realisasi pelaksanaan pemberitaan mengenai unjuk kerja Humas sesuai rencana kerja tahunan yang telah ditentukan 

b. Tinggi rendahnya pemberitaan mengenai perusahaan di media cetak dan media elektronik

c. Tinggi rendahnya biaya pemberitaan dibandingkan dengan realisasi pemberitaan mengenai perusahaan dimedi

d. Tinggi rendahnya tingkat keluhan public internal dan eksternal mengenai perusahaan yang diakibatkan pemberitaan di media cetak dan elektronik

e. Kelancaran penerbitan majalah Stannia secara teratur dan tepat waktu

7.   Spesifikasi Jabatan

1. Kebutuhan untuk jabatan Humas :

a. Pengetahuan yang mendalam dibidang pengelolaan informasi di perusahaan yang berhubungan dengan media cetak maupun elektronik.

b. Penguasaan wawasan yang luas tentang peran dan fungsi hubungan dengan media.

c. Pengetahuan yang mendalam mengenai pola tingka laku organisasi profesi kewartawanan.

d. Pengetahuan yang mendalam tentang kode etik jurnalistik.

e. Pengetahuan mengenai kebijakan pemerintah, khususnya dibidang media massa dan kewartawanan secara menyeluruh.

f. Kemampuan menganalisa pekerjaan dan mengetahui hasil kerja.

g. Pengusaan computer yang memadai.

h. Menguasai sistem pengarsipan dokumen pemberitaan.

i. Kemampuan berbahasa inggris.

8.   Spesifikasi Jabatan 
1. Pendidikan Formal

Untuk bisa menjabat sebagai Kepala humas pendidikan yang diperlukan minimal SI komunikasi atau yang sederajat, posisi saat ini dari SI Komunikasi

2. Pengalaman Jabatan 

Menjadi Kepala Humas dibutuhkan  pengalaman-pengalaman kerja antara lain:

a. Kepala hubungan Kelembagaan Dan Masyarakat, minimal 3 tahun 

b. Kepala Sekretariat ( dari satuan kerja manapun ) 6 tahun di tambah pengalaman penguasaan masalah Humas

c. Analisis Jurnalis 4 tahun

d. Staf Redaksi Publikasi 5 tahun

e. Staf penggalangan 5 tahun 

3.4. Sejarah Buletin Stannia
Pada mulanya PT timah Tbk, belum memiliki media internal perusahaan, informasi yang didapat oleh para karyawan biasanya dari media massa, minim informasi tentang perusahaan itu sendiri sering membuat para karyawan mudah diterpa isu mengenai keadaan perusahaan itu. Padahal isu yang beredar belum tentu benar, seiring pesatnya perkembangan zaman dan teknologi maka perusahaan PT Timah Tbk membuat media internal atau jurnal internal, apalagi PT Timah Tbk merupakan perusahaan yang sudah go public dengan demikian sudah selayaknya mempunyai media internal sendri maka terbitlah sebuah buletin yang diberi nama Stannia, buletin Stannia itu diterbitkan oleh PT Tambang Timah yaitu menurut surat keputusan STT No 1749/SK/DITJEN-PPG/STT/1993 tanggal 5 januari 1993 setelah mempunya media internal sendiri maka perusahaan PT Timah tbk membuat informasi-informasi mengenai perkembangan perusahaannya mellaui buletin Stannia

3.4.1 Fungsi Buletin Stannia
Buletin Stannia fungsinya merupakan sebagai media internal  yang memberikan informasi tentang  kegiatan internal mupun kegiatan eksternal perusahaan.

3.4.2 Isi Buletin Stannia

Isi  dari buletin Stannia itu sendiri adalah :

1. Tentang Ruang Keluarga
Untuk ruang keluarga biasanya berita tentang karyawan yang sedang dimutasi   atau sedang di promosikan, berapa banyak yang akan dimutasi atau dipromosikan, pemberian hadiah kepada karyawan yang berulang tahun, serta tentang karyawan yang menerima beasiswa sekolah keluar negeri

2. Tentang Aktivitas Perusahaan
Untuk aktivitas perusahaan, biasanya mengenai kegiatan yang sedang dilakukan PT Timah itu sendiri, contoh setiap jum’at pagi PT Timah mengadakan olah raga bersama, mengadakan sumbangan dana kepanti- panti asuhan, mengadakan acara halal-bihalal antara karyawan dan pimpinan, dan sebagainya
3. Referensi Pekerjaan
Reperensi Pekerjaan, biasanya mengenai gambaran tentang pekerjaan yang sedang dilakukan oleh para karyawan contoh karyawan PT.Timah Tbk sedang membuat barang produksi dengan bahan dasar biji timah.

Berita buletin Stannia dibuat oleh bagian percetakan buletin Stannia , yang berita didapat atau sudah dikumpulkan oleh bagian humas.

3.4.3 Struktur kepengurusan dan job description buletin Stannia

1. Penanggung jawab/ ketua pengarah: Noemansyah

- Sebagai penanggung jawab untuk mengkoordinasi dan mengendalikan kegiatan   penerbitan buletin Stannia

2. Ketua penyunting/KA. Administrasi dan produksi: Abrun Abubakar

-Sebagai penanggung jawab mengenai percetakan buletin Stannia

3. Redaktur Pelaksana: Widodo Ribonge

-Sebagai penanggung jawab pelaksanaan produksi buletin Stannia

4. Kepala Tata Usaha: Muclis Purnama

-Sebagai penanggung jawab bagian administrasi

5. Angota Peliputan

- Sebagai penanggung jawab mencari bahan berita dilapangan untuk dicetak di buletin Stannia

6. Fotografer: Bngtjik Kamaluddin

- Sebagai penanggung jawab dalam pengambilan gambar yang menyangkut

    tentang berita yang akan dimuat di buletin Stannia

7. Pracetak: Johanes Indrajaya

-   Sebagai penanggung jawab  bahan berita buletin Stannia sebelum dicetak

8. Distribusi :Arsyad.H

-  Sebagai penanggung jawab  atas penyaluran buletin Stannia

3.5. Sarana dan Prasarana Humas PT. TIMAH Tbk.
                           Untuk melaksanakan kegiatan humas, tentunya dibutuhkan beberapa peralatan yang mendukung terlaksananya kegiatan tersebut. Peralatan yang di miliki PT Timah Tbk dalam menjalankan aktivitasnya sehari hari terdiri dari :

· 1 ruangan kerja

· 1 ruangan rapat (meeting)

· Unit meja kerja & kursi dan 2 Sofa penerima tamu
· alat- alat tulis yang mendukung (dapat diminta setiap saat pada bagian pengadaan)
· 7 Unit computer
· 2 Printer computer 
· 2 mesin fax
· 4 telepon meja yang saling terhubung
· 2 kamera Nikon
· 3 kamera digital
· 3 lensa zoom
· 2 tape recorder
· 2 alat rekam digital
· 1. televisi29 ‘’
· 2 handycam
· 1 unit kulkas
· 1 peralatan audio
· 1 meja resepsionis
· 2 alat transportasi (mobil father)
· 2 bus karyawan
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3.3 Sejarah Perusahaan PT Timah Tbk

Pada mulanya PT Timah terdiri dari tiga perusahaan pertambangan Belanda yaitu, Bangka Tin Winning (BTW) di pulau Bangka, Gemmenschappe Lijke Mijnbow Maatschaappij Biliton (GMB) dipulau Belitung, dan NV Singkep Exploitatie Tin maatschappij (NV SITEM) Dipulau singkep).

Bangka Tin Winning (BTW) merupakan perusahaan Negara milik Pemerintah Hindia Belanda, sedangkan Gemmenschappe Lijke Mijnbow Maatschappij Biliton (GMB) dan NV Singkep Exploitatie Tin Maatschappe (NV STIEM) merupakan perusahaan swasta yang didirikan menurut hukum belanda.

Setelah Proklamasi Kemerdekaan Republik Indinesia tahun 1945, industri penambangan timah secara berangsur-angsur beralih ketangan Pemerintah Indonesia bersamaan dengan habisnya konsesi penambangan timah milik pemerintah Belanda.Pengalihan kekuasaan dari pemerintah Hindia Belanda ke pemerintahan Indonesia mencapai puncak tahun 1960, dengan diberlakukannya Undang-Undang nomor 19 tentang Pembentukan Badan Pimpinan Umum dan Perusahaan Negara untuk tiga unit penghasil timah yang berada di Bangka, Belitung, dan Singkep.

Tahun 1968, tiga unit perusahaan pertambangan milik PT Timah beserta Badan Pimpinan Umum digabung dengan Badan Usaha Milik Negara berbentuk Perusahaan Negara (PN). Perusahaan Negara (PN) terbentuk berdasarkan Peraturan Pemrintah Nomor 21 tahun 1976, semua usaha penambangan timah disatukan dengan Perusahaan Negara Tambang Timah yang diberi wewenang atas pengelolaan seluruh cadangan timah yang ada di Indonesia. Tahun 1976 status Perusahaan Negara diubah menjadi Perusahaan Tambang Timah (persero) yakni suatu perseroan terbatas diman Pemerintah Indinesia sebagai pemegang saham sepenuhnya.

Perusahaan tambang Timah Persero sekarang bernama PT Timah Tbk yang merupakan Badan Usaha Milik Negara pertama dilingkungan Departemen Penambangan dan Energi yang menjadi perusahaan public dan terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan Bursa Efek Surabaya (BES), saat ini, PT Timah Tbk berkedudukan di Jalan Jendral Sudirman No. 51 Pangkalpinang pulau Bangka Indonesia.

3.1.1 Bidang Usaha

A. Ekplorasi

Eksplorasi adalah upaya mencari endapan/cadangan bijih timah yang ekonomis dan potensial. Sampai akhir bulan juli tahun 1995, PT Timah memiliki 3 (tiga) Kapal Eksplorasi, 119 (seratus sembilan belas) Kapal Eksplorasi mencakup daerah luas 786.657 ha. Dari 119 (seratus sembilan belas) kapal tersebut, 88 (delapan puluh delapan KP berada didaerah penambangan darat seluas 458.134 ha dan 31 kapal berada didaerah penambangan lepas pantai seluas 327.523 ha.

PT Timah memiliki 1 kapal pengolahan dan pemurnian yang berakhir tahun 2012, 3 Kapal pengangkutan dan penjualan yang masa berlakunya berakhir bulan oktober 1995.

Kurang lebih 10% kegiatan pemboran darat dilaksanakan dengan alat Bor Manual (Bangka Drill) atau lebih dikenal dengan Bor Bangka (BB) yang banyak menggunakan tenaga manusia dengan kemampuan pemboran mencapai kedalaman 30 meter. Alat Bor Manual bisa beroperasi dalam medan yang cukup berat atau didaerah rawa-rawa. Saat ini kegiatan eksplorasi didarat didukung 15 kontraktor Bor Bangka. Sedangkan sisanya 10% dari eksplorasi didarat dilakukan dengan menggunakan alat bor mekanik yang dapat mengebor sampai kedalaman 60 meter.Tahun 1994, PT Timah menambah sebanyak 65.000 ton timah pada sumber daya yang terukur, kurang lebih 20.000 ton berasal dari darat dan 45.000 ton berasal dari lepas pantai.

Awal tahun 1993 PT Timah menggunakan suatu system perangkat lunak yang disebut “MICROMINE”. Sistem ini menyediakan data eksplorasi secara inci, Akses analisis secara cepat, termasuk peta, garis ketinggian, perhitungan cadangan dan penambangan lapisan tanah. Sistem tersebut memungkinkan perencanaan produksi secara akurat melalui rencana penambangan, peta rugi laba dan pemantauan produksi bulanan. Sejak system ini dioperasikan, terjadi peningkatan kecepatan dalam menganalisis data.

C. Penambangan 

a.  Penambangan Lepas Pantai

Penambangan lepas pantai PT Timah dilakukan oleh 21 armada kapal keruk yang merupakan armada kapal keruk terbesar didunia(sumber : macay and Schnellmann Report, September 1995) Kegiatan penambangan lepas pantai dilakukan pada area yang terletak beberapa kilometer dari pantai.

Pada tahun 1994, Kapal Keruk Kebiang berhasil ditingkatkan kapasitas produksinya dari 14 cuft menjadi 16 cuft dalam waktu 8 bulan yang dikerjakan di Dok/Dermaga Kering (DRY DOCK) milik PT Timah. Mangkok (bucket) yang dipasang di Kapal Keruk Kebiang pada saat direkondisi menggunakan bucket desain terbaru yang memiliki 2 kecepatan perputaran pada lader sehingga memungkinkan kecepatan 24 atau 28 bucket permenit yang dapat meningkatkan kapasitas produksi hingga 45% dari 523 m3/jam. Peningkatan kapasitas produksi yang serupa akan dilakukan sekurang-kurangnya 1(satu) kapal keruk pertahun, dilakukan pada 9 (sembilan) kapal keruk berukuran 14 cuft menjadi 16 cuft.

PT Timah berusaha meningkatkan produktifitas sumber daya manusia dari masing-masing kapal keruk, tergantung dari ukurannya, satu unit kapal keruk biasanya memperkerjakan 110 sampai 160 orang karyawan yang bekerja secara bergantian (3shift, 8 jam setiap shift, 7 hari dalam seminggu) peningkatan produktifitas sumber daya manusia tersebut dilakukan dengan pengurangan tenaga kerja per kapal keruk melalui kebijaksanaan reorganisasi, otomatisasi, dan mekanisasi.

b.  Penambangan Darat

Kegiatan penambangan darat PT Timah dilakukan seluruhnya oleh kontraktor karena dipandang lebih efektif oleh perusahaan. Penambangan timah darat tersebut pada umumnya menggunakan metode tambang semprot (hydraulic mining method).

Sebelum menyerahkan pekerjaan penambangan didarat kepada para kontraktor, PT Timah melakukan kegiatan eksplorasi, perencanaan penggunaan cadangan, dan perencanaan penambangan (mining planning) termasuk rencana pengelolaan lingkungan dan syarat-syarat keselamatan kerja yang merupakan syarat-syarat teknis yang harus dipenuhi oleh kontraktor dalam melaksanakan pekerjaan penambangan darat.

Dalam pelaksanaannya PT Timah menunjukkan pengawas tambang untuk mengawasi kegiatan para kontraktor agar mereka mengikuti standar prosedur pengoperasian tambang darat. PT Timah juga menunjukkan satuan pengamanan untuk mengamankan bijih timah perusahaanditambang darat, hingga diserahkan ke gudang bijih timah di pabrik peleburan timah Mentok.

C.   Pusat Pengelolaan Bijih Timah (“PPBT”)

PT Timah mengoperasikan 6 (enam)  Pusat Pengelolaan Bijih Timah terdiri dari satu sentral di dekat lokasi peleburan timah mentok untuk meningkatkan kadar konsentrat bijih timah dari kapal keruk, dari penambangan darat 20% sampai 30%hingga mencapi sekitar 74%. Proses pencucian dan pengelolaan bijih timah menggunakan Jig dan Meja goyang dalam keadaan basah dan menggunakan meja angina, hidg tension separator dam magnetic separator.

Logam-logam berat, seperti monazite, xenotime, zircon, dan ilmenite, merupakan produk sampingan yang dihasilkan dari proses pencucian dan pengelolaan bijih timah di PPBT. Produk sampingan ini secra berkala dijual oleh PT Timah, namun pendapatan dari penjualan ini tidaklah signifikan.

Sampai tahun 1992, Pusat PemgelolaanBijih Timah hanya mampu meningkatkan kadar konsentrat bijih timah hingga 72%. Perbaikan pada proses pengolahan bijih timah dengan menggunakan Jig Sekunder dan proses pengolahan kering memungkinkan peningkatan kadar bijih timah hingga 74%.

D.  Peleburan Timah  

Setelah bijih timah mencapai kadar konsentrasi sebesar 74%, baik secara langsung dari penambangan darat ataupun melalui tempat pencucian, bijih-bijih timah tersebut diangkut ke tempat peleburan yang terletak di Mentok.

Peleburan timah dibangun tahun 1967, dan telah beberapa kali ditingkatkan kapasitasnya menjadi kurang lebih 36.000 ton timah pada tahun 1981. Tambahan sebuah tanur (Furnace) dipasang tahun 1994 untuk meningkatkan kapasitas produksi hingga mencapai 42.500 ton timah pertahun. PT Timah mendapat sertifikat ISO 9002 (Standart Mutu Internasional) mengenai peleburan timah tahun 1995.

Saat ini sedang dilakukan percobaan untuk menghasilkan timah dengan kadar 99,99% (dikenal sebagai “four nine tin”) yang direncanakan akan diproduksi sebesar kurang lebih 5 ton timah “four nine tin” per bulan. Walaupun permintaan untuk jenis ini masih relatif terbatas, namun diharapkan dapat mencapai pertumbuhan yang berarti sejalan dengan kecenderungan pasar kearah logam timah yang kadar timbal sangat rendah atau tanpa timbal, terutama dari kalangan konsumen yang sadar lingkungan, Jika percobaan ini berhasil dan PT Timah mendapat permintaan yang memadai, maka akan dikembangkan produksi skala komersial untuk memenuhi kebutuhan konsumen.

3.1.2 Pemasaran 

PT Timah mengekspor kurang lebih 95% hasil timahnya keluar negeri sedangkan sisanya dijual didalam negeri. Dari total produksinya sebanyak 36332 ton yang terjual tahun 1994, kurang lebih 47% dijual kewilayah asia, 27% ke eropa dan 21% ke Amerika utara. PT Timah bermaksud untuk mengkonsentrasikan penjualannya kewilayah asia, melihat pertumbuhan konsumsi timah diasia adalah sebesar 8% per tahun dibandingkan dengan pertumbuhan sebesar 1,5%-2% di wilayah Eropa dan Amerika Utara.

Tanggal 31 Desember 1994, 8 (delapan) pelanggan tercatat sebgai pembeli sekitar 53% dari total penjualan. Pelanggan terbesar terhitung membeli sebesar 17% dari penjualan tahun 1994. Pelanggan terbesar kedua mencatat pembelian sebesar 6% dari total penjualan. PT Timah berkeyakinan bahwa dengan pengalaman, kualitas produksi yang tinggi, konsistensi dan keandalan, permintaan akan produk PT Timah sangatlah kuat. PT Timah memperkirakan berdasarkan pesanan yang masuk akhir tahun 1994, permintaan untuk tahun 1995 dapat mencapai sebanyak 66.000 ton timah. Penjualan yang dilakukan oleh PT Timah 90% berdasarkan kontrak untuk jangka waktu 12 bulan. Sekitar 70% pelanggan adalah pengguna akhir dan sekitar 30% dari penjualan kepada Pedagang.

PT Timah memiliki anak perusahaan yaitu Indomental Limited (London) dan Indomental Corporotion yang masing-masing merupakan agen pemasaran PT Timah untuk wilayah Eropa dan Amerika Utara dan keduanya merupakan anak perusahaan yang 100% sahamnya dimiliki oleh PT Timah. Disamping itu P Timah menyertakan sahamnya 25% di dalam PT KOBATIN yang melakukan penambangan timah darat yang berlokasi di kepulauan Bangka yang berstatus Kontak Karya.

3.1.3   Perkembangan PT. TIMAH Tbk Setelah Go Publik

Kesuksesan dan kemajuan yang telah dicapai PT Timah merupakan tantangan untuk memacu kinerja agar lebih baik dimasa yang akan datang. Untuk itulah, PT Timah memastikan diri memasuki pasar modal melalui penawaran umum sahamnya kepada masyarakat, yang dikenal dngan istilah go public.

Langkah ini dinilai banyak sebagai sebuah lompatan besar ke masa depan. Tonggak ini diawali dengan pertemuan antara Direktur Utama PT Timah dengan Direktur Jenderal Departemen Keuangan selaku ketua Tim Persiapan Penjualan Saham Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di pasar modal, yang dikenal dengan sebutan tim-7 pada tanggal 14 desember 1994. Dalam pertemuan tersebut PT Timah diminta untuk segera menyiapkan diri untuk go public dalam waktu enam bulan dan merencanakan listing di Bursa Efek Jakarta dan London Stock Exchange.

Tanggal 23 Desember 1995 diadakan Rapat Umum Pemegang Saham PT Timah. Tanggal 7 Maret 1995, Sekretaris Jendral Pertambangan dan Energi, DirekturJendral Pertambangan umum, Direktur Utama dan Direktur Keuangan PT Timah beserta tujuh Badan Usaha Milik Negara (BUMN) lainnya diundang oleh Menteri Keuangan untuk mendapatkan pengarahan tentang rencana go public, baik domestic maupun internasional. Atas dasar laporan Direktur Utama PT Timah pada pertemuan tersebut, Menteri Keuangan memberikan pengarahan bahwa PT Timah merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang paling siap untuk melaksanakan go public dalam tahun 1995.

Sejak itu, serangkaian pertemuan antara Direksi PT Timah dengan Direktur Jendral Pembinan Badan Usaha Milik Negara (BUMN), dengan seluruh anggota tim-7 dilakukan untuk menindak lanjuti arahan Menteri Keuangan. Tanggal 10 April 1995 PT Timah secara resmi menerima persetujuan prinsip go public PT Timah dan Menteri Keuangan Republik Indonesia. Setelah melalui persiapan yang mantap dan semua persyaratn sudah dilalui dengan baik, tanggal 19 oktober 1995 merupakan hari yang bersejarah bagi PT Timah. Hari itu merupakan puncak dari seluruh kegiatan dan proses go public PT Timah.

Saham PT Timah dicatat dan mulai diperdagangkan di pasar sekunder, yang kita kenal dengan istilah Bursa efek di Jakarta dan di Surabaya, PT Timah merupakan perusahaan ke 232 yang mencatatkan sahamnya.

PT Timah merupakan perusahaan Indonesia pertama yang mencatatkan sahamnya di London Stock Exchange, salah satu pusat keuangan yang terbesar didunia. Pilihan London bukan tanpa alasan, karena London merupakan pusat perdagangan logam didunia. Produk-produk PT Timah telah dikenal lebih dulu disini karena mutunya yang prima, Bangka Tin, Mentok Tin, dan Bangka Low Lead.

Pada penutupan proses Book Building, dilaporkan bahwa minat saham PT Timah mencapai empat kali lipat dari nilai yang ditawarkan. Permintaan yang terbesar datangnya dari London (43%), disusul Amerika dan Kanada (22%), kemudian Eropa Daratan (16%), Hongkong dan Singapura (10%) serta Australia dengan negara-negara Asia lainnya (8%). Ini menandakan bahwa prestasi PT Timah diakui masyarakat Internasional.

Internasional Tin Research (ITR) memperkirakan konsumsi timah internasional meningkat sebesar 20.000-30.000 ton pertahun pada akhir 1996. Produk utama yang pada saat ini dalam proses pengembangan adalah termasuk pelat timah yang tidak mengandung timbale (Pb) untuk keperluan industri makanan, penyolderanlogam bebas timbale, kimia timah untuk kertas, pelat timah untuk campuran logam dan kimia timah untuk mencegah kebakaran.

Tujuan PT Timah go Public antara lain :

5. Modernisasi dan profesionalisme usaha

6. Memperbaiki struktur permodalan

7. Pengembangan perusahaan melalui diversifikasi (kerjasama) usaha

8. menjadi salah satu pelaku utama dalam industri pertambangan

Sasaran PT Timah dalam usaha go public :

Penawaran saham lama dan saham baru

Pengguna dana bagi :

pemegang saham

Pelunasan hutang lama 

Diversifikasi usaha (bekerja sama dengan berbagai perusahaan  
tambang lainnya).

3.4 StrukturOrganisasi  PT Timah Tbk dan Uraian Tugasnya
Struktur Organisasi PT Timah Tbk. Disesuaikan dengan surat keputusan Direksi PT Timah Tbk No. 053/Tbk/SK-1000/2002-B1 tanggal 24 April 2002. Struktur organisasi menggunakan sistem organisasi garis dan memiliki garis komando dari atas kebawah dan tanggung jawabnya terlihat jelas diantara atasan dan bawahannya. Adapun stukturnya terdapat di lampiran

3.2.1 Job Description PT. Timah Tbk. 

A. Direksi

Dipimpin oleh seorang Direktur Utama yang bertanggung jawab kepada RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham) atas kebenaran dan ketepatan laporan yang diberikan masing-masing direktur.


Adapun tugas Direktur Utama antara lain:

5. Menetapkan kebijakan strategis perusahaan sebagaimana dituangkan dalam rencana jangka panjang.

6. Merencanakan, membina dan mengembangkan efektivitas dan efisiensi organisasi perusahaan.

7. Memelihara dan mengelola kekayaan perusahaan berdasarkan prinsip, peraturan dan ketentuan yang berlaku.

8. Bertindak sebagai pimpinan umum perusahaan dan mengkoordinasikan kegiatan anggota direksi.

   B.  Akuntansi 

Dipimpin oleh seorang Kepala Akuntansi yang bertanggung jawab kepada Direktur Utama atas laporan keuangan semua bagian.


Adapun tugas Kepala Akuntansi antara lain:

3. Merumuskan serta menetapkan kebijakan strategis operasional bidang keuangan, bidang informasi manajemen dan bidang akuntansi.

Menyiapkan dan mengkoordinasikan penyusunan anggaran dan pendapatan tahunan disesuaikan dengan kebijakan dan kemampuan pendanaan yang ditetapkan.

4. Menyiapkan dan menyajikan laporan kemajuan hasil kerja perusahaan serta laporan hasil kerja bidang keuangan, bidang informasi manajemen dan akuntansi secara berkala kepada pemegang saham, dewan komisaris, dan instansi terkait lainnya.

     C.  Pemasaran

Dipimpin oleh seorang Kepala Pemasaran yang bertanggung jawab kepada Direktur Utama atas laporan penjualan perusahaan. 

Adapun tugas kepala Pemasaran antara lain:

4. Merumuskan serta menetapkan kebijakan strategis dan operasional bidang     pemasaran dan bidang perlengkapan sesuai dengan rencana strategis perusahaan.

5. Menyiapkan, menyusun dan mengembangkan organisasi bidang pemasaran   dan perlengkapan sesuai dengan kepentingan perusahaan.

      Mengembangkan efektifitas dan efisiensi pengelolaan barang pemasaran dan perlengkapan sesuai dengan rencana perusahaan.

6. Mengkaji dan mengembangkan Market Intelligence dan Market Development untuk mengembangkan pemasaran hasil produk sehingga dapat bersaing di pasaran.

     D . Sumber Daya Manusia

Dipimpin oleh seorang Kepala SDM yang bertanggung jawab kepada Direktur Utama atas laporan pelaksanaan tugas.

Adapun tugas Kepala SDM antara lain:

4. Merumuskan serta menetapkan kebijakan strategis operasional, bidang pengembangan usaha, bidang SDM, Sekretariat, Humas, dan Hukum serta pengembangan usaha kecil dan koperasi sesuai rencana yang ditetapkan.

5. Mengkaji dan menetapkan teknologi tepat guna di bidang produksi dan pengelolaan.

6. Menyiapkan dan mengkaji laporan kemajuan hasil kerja di bidang    pengembangan usaha, bidang SDM, Sekretariat, Humas, dan Hukum.

   E.Satuan Pengawasan Intern (SPI)

Dipimpin oleh seorang Kepala Satuan Pengawasan Intern yang dalam tugasnya bertanggung jawab kepada Direktur Utama atas laporan pelaksanaan kerja. 

Adapun tugas Satuan Pengawasan Intern antara lain:

4. Mengelola SPI dan membantu Direktur Utama dalam bidang pengawasan Intern serta memberikan saran tindak lanjut untuk mencapai sasaran perusahaan.

5. Mengelola dan bertanggung jawab atas keseluruhan kgiatan pemeriksaan,    melaksanakan audit intern.

6. Menganalisa dan mengevaluasi laporan keuangan sebelum diaudit BPKP dan hasilnya disampaikan kepada Direktur Utama.

3.2.3 Struktur Divisi atau Humas

PR PT Timah Tbk masih belum melembaga (state of being ) tetapi masih (method of communication ) yaitu masih berada di bawah administrasi, tetapi kalau melihat strukturnya sudah state of being yang akan segera di berlakukan

3.3 Job Deskription Humas PT Timah Tbk

1.  Fungsi Utama Jabatan  pada kerja pada humas adalah merencanakan, mengorganisasikan, mengendalikan dan mengevaluasi segala kegiatan unit kerja humas yang meliputi analisa berita, jurnalistik dan stylistic, keredaksian, publikasi perusahaan, pengumpulan dan dokumentasi pemberitaan, pemberian segala informasi pada pimpinan perusahaan yang menyangkut pengendalian opini public internal dan eksternal yang timbul akibat pemberitaan di media cetak dan elektronik.

2.   Tanggung jawab Jabatan :

6. Terselenggaranya kegiatan perancangan dan sistem analisis pemberitaan maupun karya jurnalistik secara terpadu dan bersikenambungan

7. Terselenggaranya penyebaran informasi perusahaan melalui media cetak dan elektronik 

8. Terselenggaranya program-program dalam pembentukan opini public internal dan eksternal.

9. Terselenggaranya pengendalian pelaksanaan sistem pendokumentasian pemberitaan media massa cetak maupun elektronik yang terpadu

10. Terselenggaranya penerbitan majalah intern perusahaan secara tepat waktu

4. Tugas- Tugas Pokok Jabatan

6. Terselenggaranya kegiatan perancangan dan sistem analisis pemberitaan maupun karya jurnalistik secara terpadu dan berkesinambungan, meliputi:

a. Menyusun rencana kerja dan rencana anggaran tahunan sesuai dengan rencana jangka panjang perusahaan

b. Mengkoordinasi dan mengendalikan kegiatan analisis berita mengenai berita perusahaan baik berita yang bersifat fositif maupun berita yang bersifat negative

c. Mengkoordinasi dan mengendalikan kegiatan evaluasi hasil pemberitaan mengenai perusahaan di media cetak maupun elektronik

d. Melakukan evaluasi unjuk kerja di hubungan media dan melaporkan kepada pimpinan secara berkala maupun sesuai kebutuhan 

7. Terselenggaranya penyebarluasan informasi perusahaan melalui media cetak dan elektonik adalah sebagai berikut:

a. Mengkoordinasikan dan mengendalikan segala bentuk hubungan kerja sama dengan media cetak maupun media elektronik 

b. Mengkoordinasikan dan mengendalikan hubungna kerja sama dengan media cetak maupun media elektronik baik diderah tingkat II, I, dan tingkat pusat

c. Memberikan masukan kepada seluruh unut kerja yang berkaitan dengan penyebar luasan informasi perusahaan melalui media cetak dan elektonik

d. Mengkoordinasikan dan mengendalikan arus informasi mengenai perusahaan kepada public internal dan eksternal melalui media cetak dan elektronik, termasuk didalamnya surat menyurat, keterangan pers atau bentuk lainnya

e. Merencanakan, mengkoordinasikan dan mengendalikan pelaksanaan kegiatan jumpa pers pimpinan perusahaan dengan media cetak maupun elektronik

8. Terselenggaranya program- program dalam pembentukan opini public internal dan eksternal.

Adapun program-progaram dalam pembentukan opini internal antara lain:

a. Menyusun program- program dalam kunjungan Direksi ke media, baik media cetak maupun elektronik dalam hubungannya dengan pembentukan opini perusahaan melalui media internal

b. Merencanakan, mengkoordinasikan dan mengendalikan pelaksanaan kegiatan orientasi/kunjungan media cetak dan elektonik ke objek-objek produksi

c. Merencanakan,mengkoordinasi dan mengendalikan pelaksanaan kegiatan pengembangan hubungan media dalam bentuk kerja sama : sedangkan program -program dalam pembentukan eksternal salah satunya adalah, merencanakan, mengkoordinasi dan mengendalikan pelaksanaan kegiatan forum komunikasi dengan pers daerah maupun pusat.

9. Terselenggaranya pengendalian pelaksanaan pengontrolan berita dan sistem pendokumentasian pemberitaan media cetak maupun elektonik yang terpadu, antara lain:

a. Mengkoordinasi dan mengendalikan sistem pendokumentasian pemberitaan mengenai perusahaan

b. Mengendalikan pelaksanaaan kegiatan monitoring pemberitaan baik di media cetak maupun elektonik yang terpadu dan efisien

c. Mengendalikan pelaksanaan kegiatan penggadaan arsip warkt dinas, kliping- kliping media cetak

d. Melakukan evaluasi hasil pelaksanaan hasil editing audio visual  sebagai hasil peliputan kegiatan perusahaan untuk disebarluaskan di media elektonik

e. Melakukan evaluasi hasil pelaksanaan kegiatan pendokumentasian, penggandaan arsip, edit dokumentasi setiap semester untuk penyempurnaan

f. Melaksanakan kegiatan- kegiatan lainnya sesuai penugasan pimpinan perusahaan sepanjang tidak bertentangan dengan fungsi jabatan dan unrtuk kepentingan perusahaan

10. Terselenggaranya penerbitan majalah intern perusahaan secara tepat waktu meliputi:

a. Mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan penerbitan majalah stannia dibidang administrasi penyelenggaraan

b. Mengendalikan pelaksanaan peliputan yang dianggap oleh majalah stannia untuk diketahui public internal dan eksternal

c. Mengkoordinasikan dan mengendalikan peliputan kegiatan yang dianggap perlu di muat di majalah stannia, menyusun rencana kerja bulanan penerbitan majalah stannia.

4.  Wewenang Jabatan 
Selain fungsi utama, tanggung jawab dan tugas- tugas pokok jabatan unit keja humas juga mempunyai wewenang jabtan yaitu:

a. Penggunaan dana dalam batas anggaran yang telah ditetapkan 

b. Mengusulkan perubahan, perbaikan penyempurnaan organisasi dan sumber daya manusia di bidangnya 

c. Mengusulkan keikutsertaan karyawan di peringkat-peringkat bawahnya dalam program pelatihan yang diselenggrakan perusahaan maupun diluar perusahaan

d. Mengusulkan promosi dan mutasi jabatan untuk karyawan di peringkat jabatan dibawahnya.

e. Merekomendasikan penggantian perbaikan, serta penyempurnaan peraltan kerja dalam rangka menunjang kelangsungan operasional unit kerja dalam rangka menunjang kelangsungan operasional unit kerja secara lebih efektif dan efisien

5.   Hubungan Kerja Dan Tujuannya

1.  Hubungan kerja internal

a.   Direksi

Tujuannya : memberikan informasi- informasi yang dapat mempengaruhi citra perusahaan melalui media

b. Semua unit kerja

Tujuannya: 

1.  Konsultasi penerimaan informasi dari public internal dan eksternal yang berkaitan dengan pemberitaan di media massa cetak maupun elektronik

2. Memperoleh masukan untuk mengantisipasi issue negative yang berkembang sebagai alat pemberitaan di media.

Memberikan input atau cara penanganan pemberitaan mengenai perusahaan yang dapat berpengaruh terhadap citra perusahaan 

Proaktif kelapangan guna mengantisipasi kejadian- kejadian yang mungkin timbul dan dapat menyebar ke media cetak maupun elektronik

2.   Hubungan Kerja Eksternal

   Ketua Persatuan Wartawan Indonesia Cabang Bangaka- Belitung

Tujuannya: koordinasi kerja dalam rangka pembinaan hubungan baik bagi perusahaan

Ketua Persatuan Wartawan Indonesia Sumatera selatan dan Ketua persatuan wartawan Indonesia Pusat

Tujuannya: Dalam rangka pemeliharaan dan penerapan kode etik jurnalistik terhadap wartawan yang melanggarnya

Pimpinan Redaksi : Media Cetak

Tujuannya : pendekatan formal dan informasi guna penyamaan persepsi mengenai perkembangan perusahaan serta melaksanakan persiapan kunjungan pimpinan perusahaan perusahaan ke media cetak

Kepala Sub direktur pemberitaan TVRI

Tujuannya : pendekatan informal guna kemudahan penayangan, edit pemberitaan dan pembinaan hubungan baik.

Koordinator peliputan RRI dan Media elektonik swasta 

Tujuannya: Koordinasi dalam upaya percepatan ekspose pemberitaan di media massa elektronik

Kepala Bagian Humas Departemen Pertambangan dan Energi

Tujuannya : Koordinasi kerja dibidang hubungan dengan media serta pendekatan kepada wartawan pos dewan pertambangan dan energi

Kepala Bagian Penerangan Departemen Penerangan

Tujuannya : Koordinasi perkembangan kebijakan media massa di indonesia ataupun perkembangan ketentuan yang berlaku bagi media                 

h. 
Bakohumas Daerah tingkat II.I dan tingkat pusat

Tujuannya : Koorsdinasi kerja dalam hubungannya dengan pembentukan opini dikalangan humas- humas pemerintah

Ka. Sie Humas Pemda Tingakat II Bangka dan Pangka Pinang

Tujuannya : koordinasi kerja dalam hubungannya dengan perkembangan dan pertukaran informasi di Kabupaten bangka dan Kodya Pangkal Pinang.

6.   Tolak Ukur Keberhasilan Humas

Dalam melaksanakan pekerjaan Humas mempunyai tolak ukur yaitu:

a. Realisasi pelaksanaan pemberitaan mengenai unjuk kerja Humas sesuai rencana kerja tahunan yang telah ditentukan 

b. Tinggi rendahnya pemberitaan mengenai perusahaan di media cetak dan media elektronik

c. Tinggi rendahnya biaya pemberitaan dibandingkan dengan realisasi pemberitaan mengenai perusahaan dimedi

d. Tinggi rendahnya tingkat keluhan public internal dan eksternal mengenai perusahaan yang diakibatkan pemberitaan di media cetak dan elektronik

e. Kelancaran penerbitan majalah Stannia secara teratur dan tepat waktu

7.   Spesifikasi Jabatan

2. Kebutuhan untuk jabatan Humas :

a. Pengetahuan yang mendalam dibidang pengelolaan informasi di perusahaan yang berhubungan dengan media cetak maupun elektronik.

b. Penguasaan wawasan yang luas tentang peran dan fungsi hubungan dengan media.

c. Pengetahuan yang mendalam mengenai pola tingka laku organisasi profesi kewartawanan.

d. Pengetahuan yang mendalam tentang kode etik jurnalistik.

e. Pengetahuan mengenai kebijakan pemerintah, khususnya dibidang media massa dan kewartawanan secara menyeluruh.

f. Kemampuan menganalisa pekerjaan dan mengetahui hasil kerja.

g. Pengusaan computer yang memadai.

h. Menguasai sistem pengarsipan dokumen pemberitaan.

i. Kemampuan berbahasa inggris.

8.   Spesifikasi Jabatan 
3. Pendidikan Formal

Untuk bisa menjabat sebagai Kepala humas pendidikan yang diperlukan minimal SI komunikasi atau yang sederajat, posisi saat ini dari SI Komunikasi

4. Pengalaman Jabatan 

Menjadi Kepala Humas dibutuhkan  pengalaman-pengalaman kerja antara lain:

a. Kepala hubungan Kelembagaan Dan Masyarakat, minimal 3 tahun 

b. Kepala Sekretariat ( dari satuan kerja manapun ) 6 tahun di tambah pengalaman penguasaan masalah Humas

c. Analisis Jurnalis 4 tahun

d. Staf Redaksi Publikasi 5 tahun

e. Staf penggalangan 5 tahun 

3.4. Sejarah Buletin Stannia
Pada mulanya PT timah Tbk, belum memiliki media internal perusahaan, informasi yang didapat oleh para karyawan biasanya dari media massa, minim informasi tentang perusahaan itu sendiri sering membuat para karyawan mudah diterpa isu mengenai keadaan perusahaan itu. Padahal isu yang beredar belum tentu benar, seiring pesatnya perkembangan zaman dan teknologi maka perusahaan PT Timah Tbk membuat media internal atau jurnal internal, apalagi PT Timah Tbk merupakan perusahaan yang sudah go public dengan demikian sudah selayaknya mempunyai media internal sendri maka terbitlah sebuah buletin yang diberi nama Stannia, buletin Stannia itu diterbitkan oleh PT Tambang Timah yaitu menurut surat keputusan STT No 1749/SK/DITJEN-PPG/STT/1993 tanggal 5 januari 1993 setelah mempunya media internal sendiri maka perusahaan PT Timah tbk membuat informasi-informasi mengenai perkembangan perusahaannya mellaui buletin Stannia

3.4.1 Fungsi Buletin Stannia
Buletin Stannia fungsinya merupakan sebagai media internal  yang memberikan informasi tentang  kegiatan internal mupun kegiatan eksternal perusahaan.

3.4.2 Isi Buletin Stannia

Isi  dari buletin Stannia itu sendiri adalah :

4. Tentang Ruang Keluarga
Untuk ruang keluarga biasanya berita tentang karyawan yang sedang dimutasi   atau sedang di promosikan, berapa banyak yang akan dimutasi atau dipromosikan, pemberian hadiah kepada karyawan yang berulang tahun, serta tentang karyawan yang menerima beasiswa sekolah keluar negeri

5. Tentang Aktivitas Perusahaan
Untuk aktivitas perusahaan, biasanya mengenai kegiatan yang sedang dilakukan PT Timah itu sendiri, contoh setiap jum’at pagi PT Timah mengadakan olah raga bersama, mengadakan sumbangan dana kepanti- panti asuhan, mengadakan acara halal-bihalal antara karyawan dan pimpinan, dan sebagainya
6. Referensi Pekerjaan
Reperensi Pekerjaan, biasanya mengenai gambaran tentang pekerjaan yang sedang dilakukan oleh para karyawan contoh karyawan PT.Timah Tbk sedang membuat barang produksi dengan bahan dasar biji timah.

Berita buletin Stannia dibuat oleh bagian percetakan buletin Stannia , yang berita didapat atau sudah dikumpulkan oleh bagian humas.

3.4.3 Struktur kepengurusan dan job description buletin Stannia

1. Penanggung jawab/ ketua pengarah: Noemansyah

- Sebagai penanggung jawab untuk mengkoordinasi dan mengendalikan kegiatan   penerbitan buletin Stannia

2. Ketua penyunting/KA. Administrasi dan produksi: Abrun Abubakar

-Sebagai penanggung jawab mengenai percetakan buletin Stannia

3. Redaktur Pelaksana: Widodo Ribonge

-Sebagai penanggung jawab pelaksanaan produksi buletin Stannia

4. Kepala Tata Usaha: Muclis Purnama

-Sebagai penanggung jawab bagian administrasi

5. Angota Peliputan

- Sebagai penanggung jawab mencari bahan berita dilapangan untuk dicetak di buletin Stannia

6. Fotografer: Bngtjik Kamaluddin

- Sebagai penanggung jawab dalam pengambilan gambar yang menyangkut

    tentang berita yang akan dimuat di buletin Stannia

7. Pracetak: Johanes Indrajaya

-   Sebagai penanggung jawab  bahan berita buletin Stannia sebelum dicetak

8. Distribusi :Arsyad.H

-  Sebagai penanggung jawab  atas penyaluran buletin Stannia

3.5. Sarana dan Prasarana Humas PT. TIMAH Tbk.
                           Untuk melaksanakan kegiatan humas, tentunya dibutuhkan beberapa peralatan yang mendukung terlaksananya kegiatan tersebut. Peralatan yang di miliki PT Timah Tbk dalam menjalankan aktivitasnya sehari hari terdiri dari :

· 1 ruangan kerja

· 1 ruangan rapat (meeting)

· Unit meja kerja & kursi dan 2 Sofa penerima tamu
· alat- alat tulis yang mendukung (dapat diminta setiap saat pada bagian pengadaan)
· 7 Unit computer
· 2 Printer computer 
· 2 mesin fax
· 4 telepon meja yang saling terhubung
· 2 kamera Nikon
· 3 kamera digital
· 3 lensa zoom
· 2 tape recorder
· 2 alat rekam digital
· 1. televisi29 ‘’
· 2 handycam
· 1 unit kulkas
· 1 peralatan audio
· 1 meja resepsionis
· 2 alat transportasi (mobil father)
· 2 bus karyawan
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Data Responden

Di dalam bab IV ini penulis akan menguraikan dan menganalisis data yang telah diperoleh dari hasil penelitian.Sebelum membahas lebih jauh mengenai analisis dari penulisan yang berjudul “Peranan Buletin Stannia dalam Upaya Memberikan Informasi kepada Karyawan PT. Timah Tbk”, terlebih dahulu penulis memberikan penjelasan hasil penyebaran angket. Responden yang dipilih dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Timah yang berada di Jalan Jendral No. 51 Pangkal Pinang Bangka, cara yang ditempuh dalam mengumpulkan data melalui angket yang berisikan beberapa pertanyaan yang disebarkan kepada responden Penyebaran angket dilakukan dengan mendatangi setiap responden dan angket yang disebarkan semuanya berhasil ditarik kembali. Agar pembahasan inisistematis dan terarah maka penulis mengelompokkan dua sub yaitu:

1. Analisis diskriptif data  responden

2. Analisis diskriptif  data penelitian

Untuk mengetahui identitas responden, penulis mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan jenis kelamin, usia, pendidikan, dan lain-lain lebih jelas dapat dilihat pada tabel-tabel berikut ini :

4.1. Data Responden

4.1
Jenis Kelamin Responden
	No
	Jenis Kelamin
	f
	Persentase(%)

	1
	Pria
	42
	67,74

	2
	Wanita
	20
	32,26

	
	Jumlah
	62
	100,00


Sumber : Penelitian Lapangan 2004

 n=62

Dari tabel 4.1 dapat dilihat bahwa kebanyakan responden 42 orang atau 67,74% responden adalah pria dan 20 orang atau 32,26% adalah wanita. Dari data tersebut bahwa lebih banyak laki-laki yang menjadi responden penelitian ini.Hal  ini dapat dimengerti karena perusahaan PT Timah Tbk adalah perusahaan yang bergerak sebagai pengolahan biji timah yang banyak menggunakan kekuatan fisik, keberanian serta memiliki resiko keamanan dan keselamatan kerja yang cukup tinggi, dengan demikian lebih banyak laki- laki yang bekerja pada perusahaan ini dibandingkan dengan perempuan walaupun tidak menutup kemungkinan bahwa perempuan juga memiliki potensi dan fisik serta kesempatan yang sama dengan laki- laki untuk menjadi karyawan PT Timah Tbk.

Tabel 4.2

Usia Responden

	No
	Usia Responden
	f
	Persentase (%)

	1
	Kurang dari 30 tahun
	3
	4,84

	2
	31 – 35 tahun
	4
	6,45

	3
	36 – 40 tahun
	3
	4,84

	4
	41 – 45 tahun
	24
	38,71

	5
	Lebih dari 45 tahun
	28
	45,16

	
	Jumlah
	62
	100,00


Sumber : Penelitian Lapangan  2004

n=62

Berdasarkan Tabel 4.2 usia yang lebih dari 45 tahun keatas lebih banyak hal ini ditunjukkan dengan jumlah sebanyak 28 orang atau 45,16% dengan demikian responden ini telah mempunyai pengalaman kerja yang banyak sebagai karyawan PT Timah Tbk, dan karena  sudah lamanya mereka bekerja di perusahaan tersebut,sedangkan 3 orang berusia kurang dari 30 tahun dan usia antara 36-40 tahun juga  ada 3 orang , sedangkan usia 41-45 tahun ada 24 orang atau 38% 

Usia 31-35 tahun yang merupakan usia pembentukan karir hanya berjumlah 4 orang. Padahal menurut Burns dalam buku konsep diri, teori, pengukuran, perkembangan dan perilaku menjelaskan usia 31-36 tahun tahap pembentukan pola karir menjadi jelas, usaha-usahanya diupayakan untuk menstabilkan untuk membuat sesuatu yang aman, didalam dunia kerja, bagi kebanyakan orang masa ini merupakan tahap kreatif (Burns,1993:338). Sedangkan  yang paling banyak di PT Timah Tbk  adalah usia lebih dari 45 tahun yang sudah dianggap tidak terlalu produktif.    

                                        Tabel 4.3 

Pendidikan Terakhir

	No
	Pendidikan
	f
	Persentase%

	1
	SD
	2
	3,22

	2
	SMP
	1
	1,61

	3
	SMU
	33
	53,23

	4
	Diploma
	13
	20,97

	5
	S I
	13
	20,97

	6
	S 2
	0
	0

	7
	S 3
	0
	0

	
	Jumlah
	62
	100,00


Sumber : Penelitian Lapangan  2004

 n=62

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa 2 orang atau 3,22% pendidikan terakhirnya SD, 1 orang atau 1,61 pendidikannya SMP, sedangkan 33 atau 53,23% pendidikannya SMU, dan 13 orang atau 20,97% pendidikannya diploma. Dan SI juga 13 orang atau 20,97% untuk S2 dan S3 tidak ada.

Dari data tersebut terlihat bahwa mayoritas pendidikan terakhir karyawan PT. Timah Tbk, adalah SMU (33 orang atau 53,23%).berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan responden bahwa pada saat itu penerimaan bekerja di perusahaan PT Timah syarat utamanya adalah SMU atau Sekolah Menengah Umum tetapi sejak era globalisasi atau pesatnya perkembangan jaman untuk mendapatkan SDM (sumber daya manusia) yang baik maka perusahaan PT Timah menetapkan kebijakan bahwa untuk bekerja di perusahaan tersebut harus lulus diploma atau sarjana untuk semua unit atau bagian kecuali keamanan, contoh satpam perusahaan 

Tabel 4.4

Lama Bekerja di PT. Timah

	No
	Lama Bekerja
	f
	Persentase (%)

	1
	Kurang dari 5 tahun
	4
	6,45

	2
	5 –10 tahun
	6
	9,68

	3
	11 – 15 tahun
	15
	24,19

	4
	16 – 20 tahun
	16
	25,81

	5
	21 – 25 tahun
	21
	33,87

	
	Jumlah
	62
	100,00


Sumber : Penelitian Lapangan  2004

n=62

Berdasarkan Tabel 4.4 bahwa 4 orang atau 6,45% lamanya bekerja kurang dari 5 tahun, 6 orang atau 9,68% 5 – 10 tahun, dan 15 orang atau 24,19% lamanya bekerja 11 – 15 tahun, dan 16 orang atau 25, 81% 16 – 20 tahun sedangkan 21 orang atau 33,87% lamanya bekerja 21 – 25 tahun, dengan demikian dapat dilihat bahwa mayoritas karyawan PT. Timah Tbk, bekerja lebih dari 21 – 25 tahun (33,87%).dengan demikian dapat dilihat bahwa respoden yang masa dinas paling banyak yaitu 21-25 tahun hal ini menunjukkan bahwa manajemen perusahaan mengoptimalkan Sumber Daya Manusia ( SDM) yang ada, maka karyawan –karyawan yang berusia diatas 45 tahun masih dipertahankan, sehingga karyawan yang bekerja dan aktif di PT Timah Tbk saat ini merupakan karyawan senior yang telah bekerja diatas lebih dari 21tahun .

Sementara itu, karyawan yang bekerja kurang dari 5 tahun merupakan karyawan – karyawan baru yang diterima untuk menjadi karyawan PT Timah, hal ini dilakukan semata-mata untuk mengisi Sumber Daya Manusia, yang ditinggalkan karena adanya program pensiun atau meninggal dunia. Jadi rekruitmentersebut hanya bersifat situasional dan kondisional guna menjaga stabilitas kinerja perusahaan.Menurut Ami Muhammad bahwa:

Tiap organisasi mempunyai Sumber Daya Manusia ( SDM) (Muhammad,1995:31). Hal tersebut bahwa yang mengerjakan atau mengelola sebuah organisasi atau perusahaan adalah manusia, manusialah yang mengerjakan tugas-tugas organisasi, selain itu manusia juga memberikan pengetahuan organisasi untuk tumbuh dan berkembang jadi manusia merupakan unsur terpenting dari sebuah organisasi, manusia sebagai penggerak, keorganisasian dan mengatur arus informasi, manusia sebagai brainware yang berfungsi untuk menjalankan software dan hardware dari organisasi atau perusahaan.

Agar suatu organisasi atau perusahaan dapat tumbuh dan berkembang dengan pesat serta mudah di dalam mencapai tujuan organisasi atau perusahaan yang telah ditetapkan maka sebuah organisasi atau perusahaan haruslah dikelola oleh Sumber Daya Manusia yang berkualitas, kualitas dari SDM tersebut akan membawa dampak fositif terhadap hasil akhir dari produksi yang dihasilkan oeh organisasi atau perusahaan tersebut baik itu dalam bentuk barang atau jasa. Begitupun halnya dengan PT Timah Tbk dengan dukungan Sumber Daya Manusia yang berkualitas maka kinerja perusahaan akan berjalan serta tujuan dari perusahaan tersebut dapat segera tercapai.

Tabel 4.5

Bagian / Unit

	No
	Bagian/Unit
	f
	Persentase(%)

	1
	Sistem Pengendalian Intern
	4
	6,54

	2
	Sekretaris Korporat
	2
	3,23

	3
	Ahli Hukum
	4
	6,45

	4
	Akuntansi
	3
	4,84

	5
	Pengendalian Dana &Investasi
	4
	6,45

	6
	Pengembangan Masyarakat/Wilayah
	5
	8,07

	7
	Pemasaran
	6
	9,67

	8
	Logistik
	3
	4,84

	9
	Pengamanan 
	7
	11,29

	10
	Sistem Informasi Manajemen &Telekomunikasi
	3
	4,84

	11
	Sumber Daya Manusia
	4
	6,45

	12
	Perencanaan Korporat& Pengembangan
	3
	4,84

	13
	Administrasi Perusahaan
	8
	12,90

	14
	Perwaja
	7
	11,29

	Jumlah
	62
	100,00


Sumber : Penelitian Lapangan  2004

n=62

Dari Tabel 4.5 bahwa ada empat kelompok yang sama hasilnya yaitu bagian Sistem Pengendalian Intern,Ahli Hukum, Pengendalian Dana&Investasi,dan sumber daya manusia mencapai 6,45 atau sekitar 4 responden 

Bagian Akuntansi, Logistik, Sistem Informasi Manajemen /Wilayahdan Perencanaan Korporat mempunyai nilai yang sama juga yaitu 4,84 atau sebanyak 3 responden, bagian Pukk& Pengembangan Wilayah 5 orang atau 8,07 bagian Pemasaran 6 orang atau 9,67 sedangkan untuk bagian Pengamanan dan Perwaja 7 orang atau 11,39 untuk bagian Administrasi ada 8 orang atau 12,90 


Dari data tersebut terlihat bahwa bagian/unit Administrasi yang banyak mengisi angket, ini disebabkan karena sampelnya sudah dibagi-bagi dan bagian Administari memiliki jumlah yang paling banyak.

4.2 Data Penelitian

Tabel 4.6

Frekuensi Penerbitan Buletin Stannia

	No
	Frekuensi
	f
	Persentase(%)

	1
	2 – 3 kali seminggu
	0
	0

	2
	1 kali seminggu
	0
	0

	3
	1 kali dalam 2 minggu
	0
	0

	4
	1 kali dalam 1 bulan
	62
	100

	
	Jumlah
	62
	100,00


Sumber : Penelitian Lapangan 2004

n=62

Dari tabel 4.6 dapat dilihat bahwa karyawan yang mengisi angket ini mengetahui kapan frekuensi penerbitan buletin Stannia.hal ini menunjukkan bahawa frekuensi penerbitan dari buletin Stannia bagi responden tidak menjadi masalah karena jangka waktu penerbitannya dirasakan sudah cukup yaitu satu bulan sekali

Tabel 4.7

Sering Membaca Informasi Buletin Stannia

	No
	Sering membaca Informasi
	f
	Persentase(%)

	1
	Sangat Sering
	5
	8,06

	2
	Sering
	25
	40,32

	3
	Kadang-kadang
	32
	51,62

	4
	Tidak pernah
	0
	0

	
	Jumlah
	62
	100,00


Sumber : Penelitian Lapangan  2004

 n=62

Tabel 4.7 menunjukkan ada 5 orang atau 8,06% responden menyatakan sangat sering membaca informasi buletin Stannia, 25 orang atau 40,32% menyatakan sering membaca informasi buletin stannia dan ada 32 orang atau 52,62% tidak ada respon yang memberikan jawaban tidak pernah.

Berdasarkan wawancara kepada karyawan yang dijadikan responden  penulis dapat menyimpulkan bahwa informasi yang ada di buletin Stannia hanya kadang-kadang dibaca oleh karyawan PT. Timah Tbk, ini disebabkan karena informasi yang ada dibuletin Stannia kurang dalam hal pemberitaan  tentang kegiatan yang sedang dilakukan perusahaan itu sehingga para karyawan hanya kadang- kadang saja membaca informasi tesebut  padalah terkadang informasi tersebut sangat penting bagi mereka, menurut mereka seharusnya buletin Stannia harus selalu menulis pemberitaan tentang kegiatan yang dilakukan PT Timah Tbk walaupun berita tersebut dianggap kurang penting bagi mereka.

Tabel 4.8

Cara Memperoleh Buletin Stannia

	No
	Memperoleh Buletin Stannia
	f
	Persentase(%)

	1
	Dikirim ke kantor/rumah
	4
	6,45

	2
	Dibagikan ke setiap unit
	53
	85,49

	3
	Mengambil langsung ke distributor Stannia
	5
	8,06

	
	Jumlah
	62
	100,00


Sumber : Penelitian Lapangan 2004

n=62

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebanyak 4 orang atau 6,45% responden menyatakan dikirim ke kantor / rumah, 53 orang atau 85,49% menyatakan dibagikan ke setiap unit dan ada 5 orang atau 8,06% responden dan yang menyatakan mengambil langsung ke distributor Stannia.

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa buletin Stannia dibagikan ke setiap unit, sehingga menurut karyawan Stannia mudah diperoleh karena dengan dibagikan ke setiap unit bagian tempat mereka bekerja ini akan lebih efektif, sebab bagi mereka jika sudah diantar langsung, ini akan membuat mereka tidak usah repot- repot mencari buletin ini karena sudah tersedia di meja mereka.

Tabel 4.9

Bahasa Yang Digunakan

	No
	Bahasa yang digunakan
	f
	Persentase(%)

	1
	Formal
	25
	40,32

	2
	Informal
	4
	6,45

	3
	Campuran
	33
	53,23

	
	Jumlah
	62
	100


Sumber : Penelitian Lapangan 2004

n=62

Tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa 25 orang atau 40,32% responden menyatakan bahasa yang digunakan buletin Stannia formal, dan 4 orang atau 6,45% menyatakan informal sedangkan 33 orang atau 53,23% responden menyatakan bahasa yang digunakan buletin Stannia campuran.

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa menurut karyawan yang menjadi responden, bahwa bahasa yang digunakan buletin Stannia campuran, yaitu formal dan informal. Karena berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan responden bahasa yang digunakan oleh buletin Stannia dirasakan lebih enak campuran karena menurut para karyawan sebuah buletin itu bahasanya  jangan terlalu formal ataupun terlalu informal, untuk itu kalau keduanya digabungkan akan terasa lebih baik. Menurut Siahaan dalam bukunya:

         Komunikasi pemahaman dan Penerapannya menyebutkan untuk menciptakan komunikasi yang baik dan tepat, pesan yang disampaikan itu harus jelas, bahasa mudah dipahami, tidak terbelit-belit, tanpa denotasi yang menyimpang dan tuntas (Siahaan,1991:63)

 Tabel 4.10

Jenis Huruf yang Digunakan

	No
	Jenis huruf yang digunakan
	f
	Persentase(%)

	1
	Sangat Baik
	7
	11,29

	2
	Cukup Baik
	54
	87,10

	3
	Kurang Baik
	1
	1,61

	4
	Tidak Baik
	0
	0

	
	Jumlah
	62
	100,00


Sumber : Penelitian Lapangan  2004n=62

Tabel diatas menunjukkan bahwa ada 7 orang atau sebanyak 11,29% responden yang menyatakan sangat baik terhadap jenis huruf yang digunakan dan ada 54 atau 87,10% responden menyatakan jenis huruf yang digunakan buletin Stannia cukup baik, dan hanya 1 orang atau 1,61% responden menyatakan kurang baik jenis huruf yang digunakan buletin Stannia, sedangkan yang menjawab tidak baik, tidak ada. 

Hal ini menunjukkan bahwa huruf yang ada pada buletin Stannia memiliki kekhasan dan karakter. Huruf- huruf yang ada pada buletin Stannia di beri penekanan  unsur sehingga dapat menampilakan keseimbangan dan kesatuan, hal ini sesuai dengan pendapat Elvinaro memilih huruf dan menyusunnya secara efektif dan menarik

Dalam perhatian kelompok huruf dibagi dua menurut fungsi dan penampilan yaitu: (a) huruf teks ( bodi copy) (b) huruf judul (display). Dewasa ini jenis huruf ada banyak sekali, setiap jenis mempunyai kekhasan bentuk dan karakternya sendiri ( Elvinaro,2002:43) 

Sedangkan menurut Siregar dan Pasaribu hal penting untuk dipertimbangkan dalam memilih huruf yang digunakan mudah dikenal mata pembaca juga mempermudah menangkap makna informasi yang disampaikan (Pasaribu, 2000:110) Hal ini menunjukkan bahwa jenis huruf yang digunakan buletin Stannia sudah cukup baik. 

Tabel 4.11

Foto dan Komposisi Warna yang Ditampilkan

	No
	Foto dan Komposisi Warna yang ditampilkan
	f
	Persentase(%)

	1
	Sangat menarik
	9
	14,52%

	2
	Cukup menarik
	49
	79,03

	3
	Kurang menarik
	4
	6,45

	4
	Tidak menarik
	0
	0

	
	Jumlah
	62
	100,00


Sumber : Penelitian Lapangan 2004

n=62

Tabel di atas menunjukkan sebanyak 9 orang atau 14,52 responden menyatakan foto dan komposisi warna yang ditampilkan sangat menarik, dan 49 orang atau 79,03% responden menyatakan foto dan komposisi warna cukup, sedangkan 4 orang atau 6,45% responden menyatakan foto dan komposisi warna yang ditampilkan buletin Stannia kurang menarik. Tidak ada responden yang menyatakan bahwa foto dan komposisi warna tersebut tidak menarik.

Unsur warna dalam setiap penerbitan, sangatlah menentukan, hal ini tidaklah mengherankan , sebab unsur ini menjadi salah satu faktor penting dalam mendorong orang agar tertarik saat melihatnya, meskipun warna ini hanya sebatas garis huruf atau deadline saja, adalah satu penyebab kenapa stimuli diperhatikan, sebab warna termasuk pada intensitas stimuli ( Rakhmat, 1992:52)

Dari jawaban tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa foto dan komposisi warna yang ditampilkan sudah cukup menarik perhatian karyawan sehingga akan sering membaca buletin Stannia.

Tabel 4.12

Bahasa yang Digunakan Buletin Stannia

	No
	Bahasa yang digunakan
	f
	Persentase%

	1
	Sangat jelas
	11
	17,74

	2
	Cukup jelas
	51
	82,26

	3
	Tidak jelas
	0
	0

	4
	Kurang jelas
	0
	0

	
	Jumlah
	62
	100,00


Sumber : Penelitian Lapangan  2004

n=62

Penggunaan bahasa yang menyangkut cara pemaparan informasi dapat ikut mempengaruhi efektivitas komunikasi, dalam komunikasi yang prosesnya melalui media massa dalam hal media cetak, faktor penggunaan bahasa perlu diperhatikan, karena penggunaan bahasa yang tepat akan turut mempengaruhi penerimaan dan pemahaman pembaca pada pesan yang ingin disampaikan.


Pada umumnya bahasa yang paling banyak digunakan dalam komunikasi karena bahasa sebagai lambang  mampu menstransmiskan pikiran, ide, pendapat, dan sebagainya, baik mengenai hal yang abstrak maupun yang kongkrit.Pentingnya penggunaan bahasa diungkap oleh Onong Uchjana Effendy:

Hanya dengan penguasaan bahasa seseorang dapat mempengaruhi orang lain, mengubah sikap, pendapat dan perilaku dalam bentuk mengajak, membujuk, mengimbau menasehati, ataupun merayu(Effendy,1992: 56)

Tabel di atas menunjukkan bahwa 11 orang atau 17,74% responden menyatakan sangat jelas, dan 51 orang atau 82,26% responden menyatakan cukup jelas. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa menurut karyawan yang menjadi responden, bahwa bahasa yang digunakan buletin Stannia sudah cukup jelas.

Tabel 4.13

Gambar yang ditampilkan sesuai dengan Informasi yang disampaikan Buletin Stannia

	No
	Gambar yang ditampilkan
	f
	Persentase(%)

	1
	Sangat sesuai
	10
	16,13

	2
	Cukup sesuai
	47
	75,81

	3
	Kurang sesuai
	5
	8,06

	4
	Tidak sesuai
	0
	0

	
	Jumlah
	62
	100,00


Sumber : Penelitian Lapangan  2004

n=62

Berdasarkan tabel di atas sebanyak 10 orang atau 16,13% responden yang menyatakan gambar yang ditampilkan sangat sesuai dan 47 orang atau 75,81% responden menyatakan cukup sesuai, dan 5 orang atau 8,06% responden menyatakan kurang sesuai, tidak ada responden yang menyatakan tidak sesuai.

Penempatan gambar atau foto memudahkan pemahaman isi pesan atau informasi yang disajikan pada buletin. Gambar atau foto yang disajikan bisa ditempatkan pada halaman tertentu sebagai unsur berdiri sendiri atau sebagai pelengkap untuk memperjelas suatu tulisan ( Pasaribu, 2000:127)

Dengan demikian  menurut responden gambar yang ditampilkan sudah cukup baik hal ini ditunjukkan dengan gambar yang ada pada buletin Stannia 

Tabel 4.14

Rubrik yang Dibaca

	No
	Rubrik yang dibaca
	f
	Persentase(%)

	1
	Keluarga
	13
	20,97

	2
	Aktivitas perusahaan
	39
	62,90

	3
	Memo
	2
	3,23

	4
	Senggang
	8
	12,90

	
	Jumlah
	62
	100,00


Sumber : Penelitian lapngan  2004

n=62

Tabel di atas menunjukkan sebanyak 13 orang atau 20,97% responden menyatakan rubrik yang dibaca keluarga, 39 orang atau 62,90% responden menyatakan aktivitas perusahaan, yang menyatakan rubrik memo sebanyak 2 orang atau 3,23% dan terdapat 8 orang atau 12,90% yang menyatakan rubrik senggang.

Dari jawaban tersebut dapat dilihat bahwa rubrik yang banyak dibaca adalah rubrik tentang aktivitas perusahaan, karena berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada karyawan yang dijadikan responden bahwa dengan selalu membaca rubrik aktivitas perusahaan mereka akan selalu mengikuti informasi tentang  segala hal kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan contoh kegiatan yang biasa dilakukan oleh PT Timah Tbk yaitu mengadakan coffee morning,merayakan ulang tahun PT Timah dengan acara halal bihalal antara karyawan dengan pimpinan, olah raga pagi, memberiakan sumbangan bantuan kepada sekolah-sekolah dan sebagianya  dengan demikian mereka mengetahui perkembangan perusahaannya. 

Tabel 4.15

Informasi yang Dibutuhkan

	No
	Informasi yang dibutuhkan
	f
	Persentase(%)

	1
	Informasi keluarga
	17
	27,42

	2
	Informasi perusahaan
	43
	69,35

	3
	Informasi referensi pekerjaan
	2
	3,23

	
	Jumlah
	62
	100,00


Sumber : Penelitian Lapangan  2004

n=62


Tabel di atas menunjukkan bahwa ada 17 orang atau 27,42% responden menyatakan bahwa informasi yang dibutuhkan tentang keluarga, 43 orang atau 69,35% menyatakan tentang informasi perusahaan, dan 2 orang atau 3,23% menyatakan bahwa informasi yang dibutuhkan tentang referensi pekerjaan.

Berdasarkan wawancara kepada responden yang penulis lakukan, dari sebagian karyawan menjawab informasi yang dibutuhkan oleh mereka adalah tentang perusahaan hal ini menunjukkan besarnya kepedulian mereka kepada perusahaan, karena mereka sangat ingin mengetahui apa saja kegiatan yang sedang dilakukan perusahaan tersebut, dengan demikian mereka selalu akan mengikuti perkembangan perusahaan itu.

Tabel 4.16

Selain Buletin Stannia Media yang dibaca dalam memenuhi kebutuhan Informasi

	No
	Media yang dibaca
	f
	Persentase(%)

	1
	Majalah
	1
	1,61

	2
	Surat Kabar
	44
	70,97

	3
	Majalah Dinding
	0
	0

	4
	Internet
	15
	24,19

	5
	Dan lain-lain
	2
	3,23

	
	Jumlah
	62
	100,00


Sumber : Penelitian Lapangan  2004

n=62

Dari tabel 4.18 terlihat bahwa sebanyak 1 orang atau 1,61% responden media yang dibaca selain buletin Stannia adalah majalah, 44 orang atau 70,97% surat kabar, dan 15 orang atau 24,19% media yang dibaca adalah internet, sedangkan 2 orang atau 3,23% menyatakan media lainnya.

Berdasarkan wawancara kepada responden bahwa selain buletin Stannia sebagai media internal dalam memenuhi kebutuhan informasi mereka, media lainnya adalah surat kabar, karena bagi karyawan surat kabar mempunyai kelebihan yaitu mudah didapat, mudah digunakan, harga terjangkau, beda dengan media lainnya seperti internet banyak dari sebagian dari karyawan tidak bisa menggunakan internet walaupun di kantornya sudah tersedia. Dengan demikian menurut karyawan selain buletin Stannia, surat kabar adalah media yang sering digunakan oleh para karyawan dalam pemenuhan informasi mereka.

4.3. Pembahasan
 Tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui kegiatan apa saja yang dilakukan Public relations PT.Timah Tbk melalui buletin Stannia dalam memberikan informasi kepada karywan PT Timah Tbk. (2) Untuk mengetahui frekuensi buletin Stannia dalam memberikan informasi kepada karyawan PT. Timah Tbk (3) Untuk mmengetahui gaya dan format buletin Stannia dalam upaya memberikan informasi kepada karyawan PT.Timah Tbk
(4) Untuk mengetahui kejelasan isi pesan buletin Stannia dalam upaya memberikan informasi kepada karyawan PT.Timah Tbk


Untuk itu penulis akan terlebih dahulu menguraikan serta membahas kegiatan yang dilakukan  oleh Public Relations melalui buletin Stannia dalam upaya memberikan informasi kepada karyawan PT Timah Tbk. Dari hasil wawancara penulis dengan Public Relations Senior Officer PT Timah Tbk dapat diketahui kegiatan yang dilakukan oleh Public Relations PT Timah Tbk yaitu dengan:

1. Penyampaian informasi secara lisan yaitu briefing, rapat-rapat, diskusi, ceramah dan sebagainya

2. Penyampaian informasi secara tertulis yaitu yaitu menggunakan surat- surat, papers, buletin, brosur, newsletters, dan lain-lain

3. Conseling ,menyediakan beberapa staf yang telah mendapat latihan atau pendidikan untuk memberikan nasehat – nasehat kepada para karyawan , turut memecahkan masalah –masalah pribadi mereka atau mendiskusikannya bersama-sama (Abdurrahman,1993:35)

 
Didalam penelitian ini adalah bahwa penyampaian informasi yang dilakukan oleh , Public Relation PT. Timah Tbk adalah secara tertulis yaitu melalui buletin Stannia, dengan demikian bahwa Public Relations PT. Timah Tbk selalu membuat 

Informasi tertulis yang menggambarkan segala kegiatan perusahaan hal ini dikarenakan bahwa pesan informasi menurut para karyawan yang paling efektif. yaitu secara tertulis karena dengan demikian bahwa karyawan bisa membaca ulang informasi tersebut, untuk itu Public Relations PT.Timah Tbk dalam penyampaian pesan atau informasi kepada karyawan yaitu melalui buletin Stannia, karena di dalam buletin tersebut tergambar informasi segala kegiatan yang sedang dilakukan perusahaan itu.
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan bab IV diatas maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berkut:

1. Kegiatan Public Relations dalam penyampaian pesan atau informasi secara tertulis, yaitu melalui sebuah buletin yaitu buletin Stannia dirasakan oleh para karyawan PT Timah Tbk sangat efektif, karena bagi karyawan dengan penyampaian secara tertulis lebih memudahkan karyawan untuk membaca kembali informasi atau pesan tersebut.

2. Frekuensi penerbitan buletin Stannia yaitu jangka waktu satu bulan sekali, dalam memberikan informasi kepada karyawan PT Timah Tbk dinilai sudah dapat mencukupi kebutuhan mereka dalam mendapatkan informasi tentang berbagai kegiatan yang dilakukan perusahaan itu.

 3. Gaya dan format buletin Stannia nilai sudah cukup baik ,ini terbukti dari bahasa   yang dipergunakan yaitu formal,informal, dan campuran, sudah dapat dimengerti, penggunaan huruf mempermudah pembaca dalam membaca buletin, foto dan komposisi warna mempermudah pemahaman dan penyerapan isi pesan,dengan demikian buletin Stannia benar-benar dapat mendukung penyampaian informasi kepada karyawan PT Timah Tbk tentang kegiatan perusahaan 

 4  Kejelasan isi pesan buletin Stannia  nilai oleh karyawan sudah sangat jelas dan cukup menarik, ini terbukti dilihat  dari penggunaan bahasa dan gambar yang ditampilkan oleh buletin Stannia

5.2 Saran-saran

1. Percetakan buletin Stannia lebih diperbanyak ataupun disesuaikan dengan jumlah karyawan dan juga pengiriman untuk unit lain sudah lebih diperhitungkan, sehingga karyawan dalam suatu perusahaan lebih mengerti dan mengetahui akan kegiatan yang ada dalam perusahaan

2. Isi pesan yang diberikan lebih beragam sesuai dengan keperluan kepentingan karyawan serta Penggunaan huruf, penggunaan warna, penggunaan bahasa,  dan penempatan gambar atau foto lebih ditingkatkan supaya tidak ada kesulitan dalam membaca buletin.

3. Diharapkan kepada pembaca buletin Stannia khususnya karyawan untuk dapat meluangkan waktu untuk bisa membaca buletin Stannia yang sudah disajikan untuk menambah informasi dari perusahaan supaya tidak ketinggalan informasi akan kegiatan yang diadakan perusahaan. Serta pembaca  dapat memberikan  saran dan pendapatnya kepada penerbit buletin untuk kemajuan buletin perusahaan.
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